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ABSTRAK

Laoli, Agus Rahmat 2024. Analisis Quality Control Dalagm, Meningkatkan
Kualitas Hasil Body Paint Di Abraham Motor. Skripsi Prodi Manajemen
Konsentrasi Manajemen Operasional, Fakultas Ekonomi Universitas
Nias. Dibawah bimbingan Ibu Martha Surya Dinata Mendrofa.
S.E.,MBA.

Dalam industri otomotif, kualitas finishing cat sangat penting untuﬁ'nemastikan
kepuasan pelanggan, meningkatkan reputasi perusahaan serta menghasilkan
kualitas yang baik dan unggul. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengendalian kualitas untuk meningkatkan kualitas hasil body paint yang ada di
abraham motor. Saat ini fenomena menunjukkan bahwa pada proses body paint
masih terjadinya pengecatan ulang yang mengakibatkan peningkatan biaya yang
dikeluarkan, efesiensi waktu yang menurun dan pemakain tenaga pekerja yang
berlebih. Walau demikian, abraham motor tetap berupaya melakukan tanggung
jawabnya sebagai salah satu perusahaan beng mobil terbesar di kota
Gunungsitoli, menghasilkan poduk berkualitas. @nclitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung,
wawancara dan dokumentasi kepada pekerja bagian body paint di abraham motor.
Hasil analisis menunjukan bahwa pengendalian kualitas di Abraham Motor
dilakukan pada setiap tahapan proses produksi, tim BP berusaha memastikan di
setiap tahapan sudah bisa lanjut untuk tahap berikutnya. Dalam penelitian ini
diharapkan Abraham motor dapat melakukan pengendalian kualitas dengan
penggunaan seven tools untuk dapat mengidentifkasi masalah dan mengurangi
pengulangan cat. Temuan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi

abraham motor dalam pembuatan SOP dalam upaya peningkatan kualitas produksi.

Kata kunci. Quality Control, Meningkatka Kualitas, Body Paint
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri otomotif adalah bagian dari sektor industri yang besar
dan paling dinamis di dunia. Setiap tahunnya, jutaan kendaraan diproduksi
untulﬂ'lemenuhj kebutuhan pasar global. Sebagai contoh, Toyota, salah
satu produsen mobil terbesar di dunia, memproduksi lebih dari 10 juta
kendaraan per tahun. Di tengah persaingan yang ketat, kualitas produk
menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan sebuah perusahaan
otomotif. Contohnya, Mercedes-Benz dikenal dengan standar kualitas
tinggi pada setiap kendaraan yang diproduksinya, sehingga m enjaga
reputasi sebagai produsen mobil premium. Kualitas yang tinggi tidak hanya
meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga memperkuat posisi
kompetitif perusahaan di pasar global. Di samping itu, berbagai standar
internasional seperti ISO 9001 diterapkan untuk memastikan bahwa setiap
tahap produksi memenuhi kriteria kualitas yang ketat.

Kebanyakan orang mungkin tidak terlalu memikirkan mobil
mereka setiap hari - kecuali jika dia adalah seorang penggemar mobil sejati,
tentu saja. Namun bagi sebagian besar pembeli, mobil hanyalah sebuah alat.
Oleh hal ini, para pembuat mobil telah mulai menguasai langkah kunci

am pembuatan mobil: kontrol kualitas. Dalam industri apa pun, kontrol
kualitas adalah proses yang digunakan untuk memastikan bahwa suatu
produk bebas dari bug, masalah operasional, dan sejumlah masalah lain
yang dapat anda pikirkan. Dalam manufaktur mobil, itu berarti mobil harus
melalui pengujian yang ketat untuk memastikan bahwa mobil tersebut
dirancang dengan baik, aman, dan nyaman.

Di Indonesia, industri otomotif juga berkembang pesat. Produksi
mobil nya selalu meningkat. Peningkatan daya beli masyarakat dan
kemajuan teknologi telah meningkatkan permintaan untuk kendaraan
berkualitas tinggi. Astra International Tbk, misalnya, terus

meningkatkan kualitas produknya untuk bersaing di pasar domestik dan




internasional melalui anak perusahaannya PT Toyota Motor Manufacturing

Indonesia. Seiring dengan itu, pemsﬁan otomotif di Indonesia terus
berinovasi dan meningkatkan kualitas produknya untuk bersaing di pasar
domestik dan internasional. Tahap pengecatan bodi, juga dikenal sebagai
body paint, adalah bagian penting dari proses produksi kendaraan. Tahap
ini mempengaruhi bagaimana kendaraan terlihat dan seberapa menarik itu.

Dalam bisnis otomotif, body painting juga dikenal menjadi
elemen penting sebagai salah satu layanan yang memberikan kepuasan
pelanggan . Body paint sendiri ialah pengecatan mobil yang proses aplikasi
warna pada bodi kendaraan untuk memberikan penampilan yang lebih baik
dan untuk melindungi bodi kendaraan dari korosi dan kerusakan lainnya.
Body paint dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis bahan,
seperti enamel paint, acrylic paint, dan lain-lain. Para ahli dalam bidang
teknologi kendaraan, seperti W. Edwards Deming dan Joseph Juran, telah
menjelaskan bahwa kualitas body paint sangat penting dalam
mempengaruhi kepuasan pelanggan dan keberhasilan suatu perusahaan.
Body paint dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, seperti
spray painting, brushing, dan lain-lain. Para ahli dalam bidang teknologi
kendaraan, seperti Malayu dan Noormadaniah, telah menjelaskan bahwa
body paint harus dilakukan dengan cermat dan menggunaka bahan-bahan
sesuai dengan standar yang diinginkan. Body paint dapat dilakukan oleh
berbagai jenis bengkel, seperti bengkel rekanan, bengkel resmi, dan lain-
lain.

Perusahaan bengkel otomotif Abraham Motor di Gunungsitoli
berfokus pada membuat dan memperbaiki mobil. Perusahaan ini juga
menyadari betapa pentingnya kualitas hasil pengecatan bodi kendaraan
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan. Sebagai
contoh, Abraham Motor telah mengalami peningkatan permintaan untuk
layanan pengecatan bodi kendaraan dalam beberapa tahun terakhir, yang
menunjukkan tingginya kepercayaan pelanggan terhadap kualitas produk
mereka. Oleh karena itu, Abraham Motor berkomitmen untuk menerapkan

berbagai metode pengendalian kualitas selama proses pengecatan bodi




kendaraan mereka. Diharapkan dengan penerapan pengendalian kualitas
yang tepat, kualitas hasil pengecatan bodi kendaraan akan ditingkatkan
sehingga memenuhi standar yang diharapkan oleh pelanggan.

Adanya proses yang konsisten dan teratur sangat penting untuk
meningkatkan dan mempertahankan kualitas produksi. Bengkel mobil atau
motor yang memenuhi standar tinggi biasanya ketat mengontrol kualitas
pekerjaan, seperti halnya juga di Abraham Motor terutama divisi body paint
agar tetap dapat memenuhi kepuasan pelanggan. Manajemen kualitas
mencakup pengawasan kualitas dari semua komponen produksi, termasuk
kontrol, manajemen pekerjaan, proses yang telah didefinisikan dan dikelola,
standar performa dan integritas, dan identifikasi rekaman.. Pengendalian
kualitas (QC) memastikan semua pemangku kepentingan bekerja sama
untuk meningkatkan budaya, proses, produk, dan layanan perusahaan untuk
meningkatkan kesuksesan dan kepuasan pelanggan. Untuk menjaga standar
tinggi, mengurangi risiko, dan menjadwalkan pertumbuhan kompetitif
dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan menarik, manajemen kualitas
yang efektif sangat penting. Bisnis dapat meningkatkan kualitas produk dan
mengurangi ketidakkonsistenan dengan menerapkan manajemen kualitas
yang efektif. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan kepuasan dan loyalitas
pelanggan. Di bagian body paint, pengendalian kualitas dilakukan melalui
proses yang rumit, yang akhirnya menghasilkan produksi cat yang sangat
baik dan sesuai dengan permintaan pelanggan. Teknisi yang bekerja di
bagian body paint juga harus memiliki kemampuan bawaan dan telah
mendapatkan legalitas dari mengikuti pelatihan atau kursus khusus untuk
mewarnai mobil.

Pe dalian kualitas (QC) ialah proses yang digunakan untuk
mengkont ualitas dari semua faktor yang terlibat dalam produksi,
termasuk kontrol, manajemen pekerjaan, proses yang telah didefinisikan
dan dikelola, kriteria performa dan integritas, serta identifikasi rekaman.
Implementasi pengendalian kualitas efektif sangat penting untuk menjaga
standar tinggi, meminimalkan risiko, dan menjadwalkan kekembangan

kompetitif dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan menarik. Dengan




menerapkan manajemen kualitas yang efektif, bisnis t meminimalkan
ketidakkonsisten dan meningkatkan kualitas produk, yang pada akhirnya
akan menghasilkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Penerapan quality
control di divisi body paint dilakukan dengan tahapan-tahapan yang
akhirnya mengeluarkan produksi cat mobil yang bagus dan maksimal sesuai
dengan permintaan pelanggan. Teknisi bagian body paint juga harus
memiliki skill bawaan dan sudah mendapatkan legalitas dari mengikuti
pelatihan atau training khusus coloring mobil.

Tapi seiring waktu, hal-hal yang sudah menjadi kebiasaan
seringkali terlupakan dan dianggap sepele. Meskipun Abraham Motor
sudah melakukan pengawasan, pada proses produksi bagian body paint nya,
namun penerapannya tidak konsisten dan dilakukan sebatas mengecek hasil
akhir saja. Dalam penerapan QC di Abraham Motor masih belum memiliki
dokumen tetap yang menentukan segala proses penerapan QC khususnya
pada hasil produksi body paint. Seperti pada 6 Juni 2024 ketika peneliti
melakukan wawancara langsung (tidak terstruktur) kepada pemilik
Abraham Motor, yang menyatakan bahwa khusus nya pada divisi Body
paint belum sepenuhnya benar-benar melakukan pekerjaan sesuai
standarnya dan berharap bisa memiliki dokumen tetap dalam melakukannya
sehingga memiliki kemampuan dalam melakukan pengawasan kualitas
pada proses produksi agar mampu meningkatkan kualitas layanannya.
Seperti kasus yang dijelaskan pemilik saat wawancara bahwa pernah
mengalami pengecatan ulang disebabkan warna yang diinginkan atau
diharapkan tidak sesuai standarnya, ini disebakan tidak ada pengawasan
kualitas pada proses produksinya. Dengan adanya pengawasan k@itas
mengatur prosedur yang diperlukan untuk memastikan bahwa proses
produksi berjalan dengan baik dan bahwa produk yang dihasilkan sesuai
dengan standar yang diharapkan. Sehingga tidak memakai biay g besar,
waktu lebih efesien, bahkan tenaga juga tidak terkuras banyak.ﬁl karena
itu, penelitian akan dilakukan untuk menganalisis ang ada di Abraham
Motor. Berdasarkan alasan yang penulis jelaskan, oleh karna itu peneliti

tertarik untuk menetapkan topik dengan judul penelitian “Analisis Quality
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Control Dalam Meningkatkan Kualitas Hasil Body Paint Di Abraham
Motor”.

1.2 Identifikasi Masalah

Salah satu bagian dari pggses penelitian adalah identifikasi masalah. Tujuan
identifikasi masalah adalah untuk memastikan bahwa penelitian akan dilakukan
dengan cara yang tepat, agar cakupan penelitian tidak terlalu luas, dan agar penulis
dapat melanjutkan penelitian dengan lebih mudah. Penelitian ini menggunakan
identifikasi masalah, agar langkah yang ditentukan dan hasil yang diharapkan dapat

dicapai dengan maksimal, yakni

1. Terjadinya PengecaﬁUlang:
Pengecatan ulang sering terjadi karena warna yang diinginkan atau
diharapkan tidak sesuai standarnya, yang disebabkan oleh kurangnya
pengawasan kualitas pada proses produksinya.
2. Kurangnya Pengendalian Kualitas:
Kurangnya pengendalian kualitas pada proses produksi menyebabkan
produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar yang diharapkan, yang
mengakibatkan biaya yang besar, waktu yang tidak efisien, dan tenaga yang

terkuras banyak.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang dimaksud adalah suatu upaya dalam
menetapkan batas-batas masalah penelitian yang hendak diteliti serta
membatasi pembahasan agar topik menjadi fokus dan pembahasan tidak
menyebar pada topik lainnya. Batasan masalah dalam penelitian yakni,
melakukan analisis pengendalian kualitas (quality control) pada proses
pengecatan mobil pada divisi body paint di Abraham Motor. Peneliti hanya
berfokus pada proses produksi dan mengamati pengendalian kualitas yang

dilakukan disana.
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1.4 Rumusan Masalah

Secara garis besar, rumusan masalah sangat penting. Rumusan

masalah adalah sebuah pertanyaan yang memerlukan pengumpulan data dan

penelitian untuk menemukan jawabannya. Melihat latar belakang serta

identifikasi masalah yang telah ditetapkan, oleh karena itu penulis

menentukan perumusan masalah yang dipertimbangkan untuk melakukan

penelitian ini diantaranya:

1.

Bagaimana Quality Control (pengendalian kualitas) pada proses
body paint di Abraham motor?

Bagaimana rekomendasi yang dapat diberikan untuk
meningkatkan proses quality control di divisi body paint di

Abraham Motor?

1.5 Tujuan Penelitian

Bukti berhasilnya sebuah penelitian adalah tercapainya tujuan

dalam penelitian. Tujuan penelitian harus lebih tegas dan jelas misal untuk

mengetahui langkah langkah atau untuk mengetahui efek dari model

pembelajaran tersebut atau yang lain (Fauzi, n.d., p. 162). Oleh karena itu,

tujuan penelitian yang peneliti tetapkan yakni:

1.

Mengetahui Quality Control (pengendalian kualitas) pada proses
body paint di Abraham motor

Mengetahui rekomendasi yang dapat diberikan untuk
meningkatkan proses quality control di divisi body paint di

Abraham Motor.

1.6 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian guna untuk mengkaji keadaan, sebab dan akibat

dari suatu keadaan tertentu atau spesifik. Terdapat dua manfaat dari penclitian

ini, diantaranya terdiri dari:

a) Manfaat Teoritis
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1. Mampu menghadirkan pemikiran terbaru bagi pembaharuan
materi perkuliahan di kampus terutama Universitas Nias.

2. Diharapkan mampu menjadi referensi dan pijakan pada
penelitian-penelitian berikutnya yang memuat quality control
sebagai bahan penelitian yang terbaharui dan dikaji lebih

lanjut.

b) Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Manfaat yang diperoleh penulis dalam penelitian ini merupakan
pengetahuan serta pemahaman terhadap materi tersebut terkait
penerepan quality control untuk meningkatkan kualitas hasil body
paint yang ada di abraham motor.

2. Bagi Instansi Terkait

Menjadi bahan pertimbangan bagi abraham motor terkait
mengenai penereapan QC khusus nya pada produksi divisi body
paint serta menjadi salah satu pedoman dalam mendapatkan hasil

yang konsisten
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Suatu alur nalar yang mewakili seperangkat definisi, konsep, serta

proposisi yang tersusun secara sistematis di sebut Teori (Sugiyono.2019).

Terdapat tiga fungsi teori, sebagai berikut: penjelasan; memprediksi; dan

manajemen (pengendalian) suatu gejala.

Sehingga berdasarkan opini para ahli peneliti menyimpulkan bahwa

suatu teori merupakan konseptualisasi umum. Landasan teori menjadi pedoman

untuk peneliti ketika melakukan sebuah penelitian. Berikut ialah landasan teori

yang penulis gunakan untuk membantu proses penelitian.

2.1.1 Pengendalian kualitas (Quality Control)

a. Pengendalian (control)

Dalam konteks manajemen, pengendalian berarti mengawasi dan
memperbaiki pelaksanaan tugas bawahan untuk memastikan rencana
mencapai tujuan dengan cara yang terbaik. Manajer melakukan pengawasan
dan perbaikan jika diperlukan untuk memastikan tujuan organisasi tercapai.

Karena itu, Robert J. Mokler mendefinisikan tentang pengendalian
manajemen yaitu ha sistematis guna menetapkan atau menentukan
standar kerja atau kinerja dengan sasaran diantaranya perencanaan, lalu
mendesain sistem umpan balik atau feedback informasi, kemudian
mengkomparasikanﬁara kinerja aktual dan standar yang telah ditentukan,
dan menemukan adanya penyimpangan dan mengukur tanda dari
penyimpangan tersebut, serta mengambil tindakan perbaikan yang
diperlukan guna memastikan bila seluruh sumber daya yang diperlukan
untuk menghasilkan hasil yang optimal. (Mulyadi dan Widi, S., 2020)

Selanjutnya, ada juga menurut Sofyan Assauri (Yulia, dalam

Perdana, A.R., 2022), dia mengartikan pengawasan serta pengendalian




merupakan tindakan yang dilaksanakan guna memberi kepastian bahwa
proses operasi dan produksi berjalan sesuai dengan perencanaan dan dapat
dilukakukannya perbaikan sehingga tujuan dapat dicapai.

Pengendalian berarti dalam hal ini definisi terkait teori manajemen
sebagai fungsi manajemen yang mengawasi dan mengontrol hasil kerja
untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dapat dicapai. Fungsi ini
mencakup penetapan prediktor hasil, penetapan hasil yang diinginkan,
penetapan standar untuk prediktor serta hasil, dan penetapan jaringan

informasi yang digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan proses.

b. Kualitas (Quality)
Kualitas sangat penting untuk memastikan bila produk yang telah
dihasilkan memenuhi ketentuan atau standar yang tinggi serta memuaskan
pelanggan; produk berkualitas tinggi dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan, meningkatkan reputasi organisasi, dan meningkatkan
pendapatan; sebaliknya, produk berkualitas rendahdapat menyebabkan
kerugian besar dan kerusakan reputasi. Menurut American Society for
Quality, semua fitur dan atribut suatu produk atau layanan yang memenuhi
kebutuhan yang tersurat atau tidak terdefinisikan didefinisikan sebagai
“kualitas”. Oleh karena itu, perusahaan terus mengusahakan meningkatkan
kualitas sebuh produk untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi hingga
konsumen dapat tetap puas. (Heizer dan Render dalam, Carmelita, 2022).
Dikarenakan defenisi mengenai kualitas cukup banyak dan sungguh
bergantung pada situasinya, definisi kualitas dapat berbeda untuk setiap
individu. Kualitas didefinisikan oleh banyﬁhli, tetapi tiga pakar kulitas
internasional adalah yang paling umum. Kualitas juga dapat dikatakan
scbagai segala sesuatu yang memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen
(Deming), sebagai kesempurnaan, kelengkapan dan kesesuaian dengan
persyaratan (Esby), atau sebagai kesesuaian dengan spesifikasi (Juran).
Selanjutnya, ketiga persepsi kualitas ini menjadi landasan fotal quality

management (TQM) yang menjadi isu utama dalam operasional bisnis.
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Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

kualitas merupakan gabungan ciri dan karakteristik produk dan jasa yang
diukur dari kemampuan memenuhi kebutuhan pelanggan.

Menurut Hendy Tannady di tahun 2015 dalam Kurniawati Siti (2023),
pengendalian atau mutu merupakan bagian kualitas yan ing mendalam
karena berkaitan langsung dengan operasi dan produk. Berdasarkan sudut
pandang tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian lﬁlitas
merupakan upaya atau usaha guna mencegah serta mempertahankan produk
yang tidak sesuai standar yang telah ditentukan.

" Pengendalian kualitas merupakan kegiatan manajemen dan teknik yang
membandingkannya dengan spesifikasi atau persyaratan dan mengambil
tindakan penyehatan yang sesuai jika adanya perbedaan antar penagpilan
yang sesungguhnya dengan standar. Hal terebut menunjukkan bila proses
produksi harus tetap stabil dan dapat berfungsi sedemikian rupa sehingga
semua produk yang dibuat benar-benar sesuai dengan spesifikasi. Pada
tahun 2018 Menurut Tenny, pengendalian kualitas, yang sangat penting bagi
bisnis, harus diterapkan untuk mendapat Identifikasi kesalahan yang terjadi
selama produksi sehingga perusahaan meminimalkan kemungkinan
kerusakan.Kesalahan dalam proses produksi dapat menyebabkan kerugian
yang signifikan dari segi kuantitas dan kualitas. (Khusnun Nabila dan
Rochmoeljati, 2020:118).

Penulis bisa menyimpulkan bahwa pengendalian kualitas merupakan
suatu proses sistematis yang melibatkan pengumpulan dan analisis, serta
interpretasi data kualitas untuk memastikan bahwa jasa serta barang yang
dibuat mencapai kententuan standar, mengurangi pemborosan, dan
meningkatkan kepuasan pelﬁgan. Kegiatan teknis dan manajemen disebut
pengendalian mutu yang membandingkannya dengan persyaratan atau
spesifikasi dan melakukan tindakan pembersihan yang sesuai jika terdapat
perbedaan antara tampilan sebenamnya bersama dengan standar. Ini
menunjukkan bila proses produksi tetap harus konsisten dan dapat berfungsi
sebaik mungkin sehingga seluruh produk yang dibuat benar-benar sesuai

dengan persyaratan atau spesifikasi.
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2.1.2 Meningkatkan kualitas
Peningkatan berarti meningkatkan atau menambah. bertambah
dalam artian bahwa ada peningkatan dari yang awalnya rendah ke yang
lebih tinggi seperti definisi pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Menurut Meoliono, yang dikutip oleh Sawiwati, perbaikan adalah upaya
untuk memperoleh kembali topik atau kemampuan untuk menjadi lebih
baik.

Adis menyatakan bahwa kata "tingkat" dari kata "lapisan", dan
memiliki arti lapisan yang membentuk suatu tingkat atau susunan.
Penurunan pangkat atau kelas bisa berarti kemajuan, sedangkan
peningkatan berarti kemajuan. Peningkatan didefinisikan secara global
sebagai usaha guna meningkatkan tingkat, derajat,kuantitas dan kualitas.
Kata "meningkatkan" dapat digunakan untuk menjelaskan perubahan dari
kondigi atau ciri sifat yang negatif agar menjadi positif. (Hasanah N, 2022).

%seph M. Juran menyatakan bila kata kualitas mempunyai dua arti,
yaitu produk memenuhi kebutuhan pelanggan dan tidak rusak. (Defeo
dalam Khusnun Nabila dan Rochmoeljati, 2020:118).

Kualitas mengacu pada sejauh mana fitur atau penawaran layanan
memenuhi kebutuhan pelanggan dan dengan demikian memberikan
kepuasan. Dalam hal ini, kualitas yang lebih tinggi gering kali disertai
dengan harga yang lebih tinggi. Perlu dikathui bahwa kualitas yang lebih
tinggi memberi kemungkinan perusahaan untuk meningkatkan kepuasan
konsumen atau pelanggan, menciptakan produk yang dapat dijual,
memperoleh pangsa pasar, meningkatkan persaingan di pasar, menghasilkan
pendapatan penjualan, dampak utamanya adalah terhadap penjualan.

2. Kualitas melibatkan atau berkaitan dengan tidak adanya cacat atau
kegagalan. Dari pengertian ini, arti kata kualitas tersebut berorientasi pada
biaya dan “kualitas yang lebih tinggi biasanya lebih murah”. Kualitas yang
lebih tinggi dapat memungkinkan suatu perusahaan untuk mengurangi
tingkat kerusakan atau kesalahan, biaya garansi,mengurangi kegagalan
lapangan, mengurangi tindakan pengendalian limbah, mengurangi inspeksi

pengujian, meningkatkan pasar dan kapasitas, meningkatkan kinerja,
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mempersingkat waktu tunggu produksi produk baru. Dampak utamanya
adalah ﬁa biaya.

Peranan kualitas sangat penting bagi perusahaan karena produk yang
dijual harus mempunyai jaminan kualitas yang terbaik agar perusahaan
tidak kehilangan pelanggan. Sebaliknya jika perusahaan tidak
memperhatikan kualitas produk yang dihasilkannya, maka produk tersebut
akan kurang diminati oleh pelanggan di pasar. Russell mengungkapkan
dalam bila terdapat ada enam peranan penting kualitas dalam bisnis,
diantazanya:

. Meningkatkan reputasi perusahaan.

2). Menurunkan harga atau diskon.

3). Meningkatkan pangsa pasar.

4). Dampak internasional.

5). Ada ta ng jawab hukum atas produk tersebut.

6). Karena penampilan produk atau jasa dan pencapaian kualitas yang
dirasakan adalah hal yang penting. (Andespa, 2020:135).

Yang berarti, penulis bisa menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas
secara umum yakni melakukan usaha peningkatan derajat, tingkatan,
kualitas dan kuantitas. Meningkatkan juga bisa berarti menambah
keterampilan dan kemampuan tambahan dalam mencapai tujuan yang lebih
tinggi. Meningkatkan kualitas diartikan sebagai sebuah proses sistematis
yang melibatkan pengulan, analisis, dan interpretasi data kualitas untuk
menjamin bila produk/jasa yang dihasilkan mencapai standar yang telah
ditentukan, serta mengurangi pemborosan dan meningkatkan kepuasan

pelanggan.

. Dimensi Kualitas

Dimensi kualitas menurut Rambat & Hamdani (Nurholiq et al., 2019),

ada delapan dimensi untuk mengukur kualitas. Dimensi-dimensi ini terdiri
i elemen-elemen yakni:

1. Performance (Kinerja) meliputi merek, atribut-atribu yang dapat diukur

dan aspek-aspek kinerja individu.
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. Features (Keragaman Produk) Keragaman produk biasanya diukur

secara subjektif oleh masingmasing individu yang menunjukkan adanya

perbedaan kualitas suatu produk.

. Reliability (Keandalan) Keandalan suatu produk yang menandakan

tingkat kualitas sangat berarti bagi konsumen dalam memilih produk.

. Conformance (Kesesuaian) Kesesuaian suatu produk dalam industri jasa

dapat diukur dari tingkat akurasi dan waktu penyelesaian termasuk juga
perhitungan kesalahan yang terjadi, keterlambatan yang tidak dapat di-

antisipasi, dan beberapa kesalahan lain.

. Durability (Ketahanan atau Daya Tahan) Secara teknis ketahanan

didefin- isikan sebagai sejumlah kegunaan yang diperoleh seseorang
sebelum men- galami penurunan kualitas. Secara ekonomis, ketahanan
diartikan sebagai usia ekonomis suatu produk dilihat dari jumlah
kegunaan yang diperoleh sebelum terjadi kerusakan dan keputusan untuk

mengganti produk.

. Serviceability (Kemampuan Pelayanan) Kemampuan pelayanan bisa

juga disebut dengan kecepatan, kegunaan, kompetisi, dan kemudahan

produk un- tuk diperbaiki.

. Aesthetics (Estetika) Estetika suatu produk dapat dilihat dari bagaimana

suatu produk terdengar oleh konsumen dan bagaimana penampilan suatu

produk yang dihasilkan.

. Perceived Quality (Kualitas yang dipersepsikan) Konsumen tidak selalu

mendapat informasi yang lengkap mengenai atribut-atribut produk.
Namun umumnya konsumen memiliki informasi tentang produk secara

tidak langsung.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan kinerja, keberagaman,

keandalan, kesesuaian, daya tahan, kemampuan pelayanan, estetika, dan kualitas

yan dipersepsikan oleh pelanggan adalah faktor yang dapat digunakan untuk

mengevaluasi kualitas produk dan jasa berdasarkan poin-poin yang telah

disampaikan. Sementara keragaman produk dinilai secara subjektif oleh individu,

kinerja produk diukur melalui karakteristik yang dapat diukur secara obyektif.

Keandalan produk, yang mencerminkan tingkat kualitas yang konsisten,
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memainkan peran penting dalam menentukan pilihan konsumen. Akurasi, efesiensi
waktu, dan minimnya kesalahan adalah metrik yang digunakan untuk mengevaluasi
kesesuaian produk dalam industri jasa. Seberapa lama produk dapat digunakan
sebelu ngalami penurunan kualitas atau memerlukan penggantian adalah
ukuran ketahanan atau daya tahan produk. Kemampuan pelayanan berkaitan
dengan kecepatan, kegunaan, dan kemudahan perbaikan produk. Estetika juga
mencakup bagaimana konsumen melihat produk dan dari sudut pandang konsumen
tersebut dipersepsikan berdasarkan informasi yang mereka miliki, meskipun tidak
lengkap. Secara keseluruhan, pemahaman tentﬁ semua elemen ini penting bagi
produsen untuk memastikan bahwa barang dan jasa yang mereka tawarkan
memenuhi atau bahkan melebihi ekspetasi pelanggan dan membuat nilai yang

berkelanjutan.

b. Faktor mempengaruhi kualitas

Menurut Nurholiq et al. (2019), beberapa komponen yang mempengaruhi

kualitas disebutkan sebagai berikut:

1. Pasar atau tingkat persaingan Persaingan sering merupakan penentu
dalam menetapkan tingkat kualitas output suatu perusahaan, makin
tinggi tingkat persaingan akan memberikan pengaruh pada perusahaan
untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Dalam era bebas yang
akan datang konsumen dapat berharap untuk mendapatkan produk yang
berkualitas dengan harga yang lebih murah.

2. Tujuan organisasi (organization obyectives) Apakah perusahaan
berfujuan untuk menghasilkan volume output tinggi, barang yang
berharga rendah (low price product) atau menghasilkan barang yang
berharga mahal, eksklusif (ex- clusive expensive product)

3. Testing produk (product testing) Testing yang kurang memadai terhadap
produk yang dihasilkan dapat berakibat kegagalan dalam
mengungkapkan kekurangan yang terdapat pada produk. Desain produk
(product design) 12 Cara mendesaian produk pada awalnya dapat
menentukan kualitas produk itu sendiri.
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4. Proses produksi (production process) Prosedur untuk memproduksi
produk dapat juga menentukan kualitas produk yang dihasilkan.

5. Kualitas input (quality of inputs) Jika bahan yang digunakan tidak me-
menuhi standar, tenaga kerja tidak terlatih, atau perlengkapan yang
digunakan tidak tepat, akan berakibat pada produk yang dihasilkan.

6. Perawatan  perlengkapan  (equipment  maintenance)  Apabila
perlengkapan tidak dirawat secara tepat atau suku cadang tidak tersedia
maka kualitas produk akan kurang dari semestinya.

7. Standar kualitas (qualitv standard) Jika perhatian terhadap kualitas
dalam organisasi tidak tampak, tidak ada testing maupun inspeksi, maka
output yang berkualitas tinggi sulit dicapai.

8. Umpan balik konsumen (customer feedback) Jika perusahaan kurang
sensitif terhadap keluhan-keluhan konsumen, kualitas tidak akan
meningkat.

Berdasarkan faktor diatas, ﬂat disimpulkan bahwa kualitas produk
dipengaruhi oleh berbagai komponen kunci yang saling berkaitan. Persaingan pasar
yang tinggi mendorong perushaan untuk meningkatkan kualitas produk agar tetap
kompetitif. Tujuan organisasi, seperti apakah mereka fokus pada produksi massal
atau barang eksklusif, juga menentukan standar kualitas yang diinginkan. Pengujian
produk yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa cacat atau kekurangan
dapat diidentifikasi dan diperbaiki sebelum produk dipasarkan. Proses produksi
yang efesiensi dan penggunaan input berkualitas, seperti bahan baku dan tenaga
kerja terlatih, sangat mempengaruhi hasil akhir produk. Selain itu, perawatan yang
tepat terhadap peralatan produksi dan ketersediaan suku cadang juga berperan
penting dalam menjaga kualitas. Standar kualitas yang diterapkan oleh organisasi
harus jelas dan diikuti dengan inspeksi yang ketat untuk memastikan hasil yang
sesuai. Terakhir, respon terhadap umpan balik konsumen sangat penting untuk
perbaikan berkelanjutan, kurangnya perhatian terhadap keluhan pelanggan dapat
menghambat peningkatan kualitas. Secara keseluruhan, kualitas produk yang tinggi
hanya dapat dicapai dengan penelitian yang cermat terhadap seluruh faktor ini,
mulai dari desain hingga umpan balik konsumen, yang semuanya berkontribusi

pada kesuksesan produk dipasar.
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2.1.3  Body Paint

Apabila cat mobil tergores oleh benda lain atau kecelakaan yang tidak
diinginkan, itu akan membuatnya terlihat kusam dan tidak menarik. Kondisi-
kondisi di atas membuat body paint mobil itu penting. Melakukan cat ulang
mobil pasti akan membuat tampilannya seperti baru kembali dan
membuatnya lebih menawan. Berbeda dengan cat mobil, yang biasanya
dilakukan untuk tujuan lain selain mempercantik kendaraan, cat mobil ini
juga akan digunakan setelah perbaikan bhody.

Body paint merupakan perbaikan pada badan atau body mobil yang
mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh tabrakan maupun dari
pemakaian mobil sehari-hari yang tentunya meliputi perbaikan atau
penggantian panel dengan penggunaan metode tertentu. Body paint juga dapat
dilakukan untuk mengembalikan warna baru mobil yang hilang akibat lecet
atau tabrakan. Body paint biasanya digunakan untuk mengembalikan warna
mobil yang hilang akibat kerusakan, mengembalikan kilap mobil, dan
melindungi dengan anti karat serta anti jamur. Body paint juga digunakan
untuk mengembalikan warna asli mobil yang telah hilang akibat tabrakan atau
pemakaian sehari-hari.

Mengutip dari Honda arta (2021), Proses hody paint biasanya
melibatkan tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah mengidentifikasikan
panel yang telah mengalami kerusakan. Kemudian pada tahap kedua adalah
perbaikan panel yang mengalami kerusakan melalui pembersihan,
pengamplasan, pendempulan, dan pengecatan ulang. Tahap ketiga adalah
penyelesaian atau finishing dengan dilakukannya pemolesan menyeluruh agar
badan mobil mengkilap.

Fungsi dari Body Paint adalah proses pengecatan ulang pada mobil
yang mengalami kerusakan atau lecet akibat tabrakan, pemakaian schari-hari,
atau goresan. Tujuan dari body paint adalah mengembalikan warna baru
mobil yang hilang akibat kerusakan dan mengembalikan kilapan mobil
dengan memberi pelindungan seperti anti karat dan juga anti jamur. (tunas

toyota, 2022).
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Dari penjelasan dan pemaparan teori di atas, penulis menyimpulkan
bahwa body paint adalah proses penting dalam perawatan mobil yang
bertujuan untuk memperbaiki dan memperbarui tampilan eksterior
kendaraan. Ketika mobil mengalami kerusakan seperti goresan, lecet, atau
dampak dari tabrakan, body paint membantu mengembalikan warna asli dan
kilap mobil, sehingga tampilannya kembali seperti baru. Beberapa point yang
untuk di tegaskan kembali bahwa, proses body paint melibatkan tiga tahapan
utama:

a. lIdentifikasi Panel Yang Mengalami Kerusakan:
Tahap pertama dalam proses body paint adalah mengidentifikasi panel yang
mengalami kerusakan. Tahap ini sangat penting guna memastikan bahwa
perbaikan yang telah dilakukan tepat dan efektif.

b. Perbaikan Panel Yang Mengalami Kerusakan:
Tahap kedua adalah perbaikan panel yang telah mengalami kerusakan
melalui berbagai proses, seperti pembersihan, pengamplasan, pendempulan,
dan pengecatan ulang. Proses ini bertujuan untuk memperbaiki kerusakan
yang terjadi pada panel.

c. Finishing Dengan Pemolesan:
Tahap ketiga adalah finishing de melakukan pemolesan menyeluruh
supaya mengkilap. Pemolesan ini bertujuan untuk memberikan penampilan
yang lebih baik dan mengkilap pada body paint yang telah diperbaiki.

Dengan demikian, proses body paint yang efektif melibatkan tahapan-

tahapan tersebut untuk memastikan kualitas hasil yang dihasilkan.
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Tujuan dan Manfaat Pengendalian Kualitas

Pengendalian kualitas dig n guna memastikan bila produk
berupa barang atau jasa memenuhi standar yang telah direncanakan dan
ditetapkan, lalu memperbaiki kualitas produk yang tidak memenuhi standar
tersebut, dan mengusahakan sedapat mungkin mempertahankan atau
menstahilkan kualitas yang ada. Pada tahun 2005 (Gaspersz dalam Shiyamy,
2021), “Pengendalian kualitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk

memantau kegiatan dan memastikan bahwa kinerja aktual yang dicapai sesuai
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dengan apa yang diharapkan.” Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengendalian kualitas bertujuan untuk mencegah terjadinya produksi
berulang schingga perusahaan tidak perlu mengeaarkan biaya lebih untuk
menghasilkan produk yang memenuhi standarnya. Menurut Heizer & Render
(2013) ada beberapa yang menjadi tujuan pengendalian kualitas, diantaranya
adalah:

1. Peningkatan kepuasan pelanggan

2. Penggunaan biaya yang serendah-rendahnya.

3. Selesai tepat pada waktunya

Tujuan utama pengendalian kualitas aempakan guna memastikan

bahwa proses dan produk yang dihasilkan sesuai dengan standar yang
ditetapkan perusahaan. Adapun tujuan pengendalian kualitas secara umum
Menurut Heizer & Render (2013), diantaranya merupakan:

a. Produk akhir memiliki spesifikasi yang memenuhi standar kualitas
yang ditetapkan.

b. Sehingga biaya desain produk, biaya pengujian dan biaya proses
manufaktur dapat beroperasi secara efisien.

c. Prinsip pengendalian mutu adalah upaya untuk mencapai dan
memperbaiki proses yang dilakukan secara terus menerus untuk
dianalisis schingga menghasilkan informasi yang dapat digunakan
untuk mengendalikan dan memperbaiki proses, sehingga proses
tersebut mempunyai kemampuan (kapasitas) untuk memenuhi
spesifikasi produk keinginan pelanggan.

Berdasarkan pemahaman yang telah dipaparkan, dapat dikatakan
bila pengendﬁn kualitas merupakan kumpulan tindakan dan teknik yang
direncanakan untuk mencapai, mempertahankan, dan meningkatkan kualitas
produk dan jasa agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemimpin

perusahaan dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

1. Meningkat epuasan Pelanggan
Menjamin produk atau layanan memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan loyalitas

pelanggan.
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Mengurangi biaya produksi dan pemborosan

Mengidentifikasi dan  menghilangkan cacat produk atau
ketidaksesuaian proses sejak dini untuk mengurangi biaya produksi dan
pemborosan

Meningkatkan Efisiensi Operasional:

Mengoptimalkan proses produksi dan operasional melalui penerapan
standar dan prosedur kualitas yang ketat, yang meningkatkan efisiensi

keseluruhan.

Memastikan Keamanan dan Kepatuhan Regulasi:
Memastikan produk aman untuk digunakan dan mematuhi peraturan

serta standar industri yang berlaku.

Meningkatkan Reputasi dan Kepercayaan Merek:
Membangun dan mempertahankan reputasi merek yang kuat melalui
produk dan layanan berkualitas tinggi, yang meningkatkan kepercayaan

pelanggan dan pangsa pasar.

Mendorong Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Impmvemeni)
Menciptakan budaya perbaikan terus-menerus dalam organisasi untuk
meningkatkan  kualitas produk dan cfisiensi proses seccara

berkelanjutan.

Mengurangi Risiko Produk Cacat atau Recall:
Mengurangi risiko produk cacat atau penarikan kembali produk (recall)
yang dapat merugikan perusahaan secara finansial dan reputasi.

Dengan demikian, tujuan utama dari pengendalian Ealitas

merupakan untuk memastikan bila produk berkualitas tinggi memenuhi standar

kualitas yang telah ditetapkan dengan mengeluarkan biaya yang ekonimis atau

serendah mungkin.

Fungsi Pengendalian Kualitas

Mepurut R.H.A. Rahman Prawiraamidjaja di dalam bukunya

(1973:12) "Beberapa Pokok Dari Pelaksanaan Quality Control Dan Storage
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Control”. (Walujo .. 2020) fungsi pengawasan kualitas adalah
perencanaan. Hal ini belum tentu berhasil sebagaimana yang diharapkan
karena seiring berjalannya waktu, akan ada hal-hal yang diluar kekuasaan
untuk diperhitungkan. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan selama
pelaksanaan suatu pekerjaan.

Sama halnya juga dengan fungsi menurut pendapat Harsono
(1984:60) dalam Walujo D. A (2020) menyatakan: "Quality is never
absolute - it is always relative to certain other consideration". Sebagai
terjemahan bebas dari ini,: "Kualitas tidak pernah mutlak, kualitas selalu
tergantung pada hal-hal yang lain. Dengan demikian, ukuran kualitas dapat
selalu berubah. Definisi "tidak pernah mutlak" dan "tergantung pada hal-hal
yang lain" menunjukkan bahwa keberagaman kualitas ditentukan oleh
beberapa hal, seperti bahan dan proses yang digunakan untuk memproduksi
suatu produk. Dengan demikian, kualitas yang berbeda dapat dihasilkan
oleh proses yang berbeda, dan kualitas yang berbeda juga dapat dihasilkan
oleh bahan yang diproses yang berbeda.

Namun, Harold Kontz mendefinisikan fungsi pengawasan dan
penelitian kualitas sebagai "Untuk menjamin bahwa hasil akhir sesuai
dengan pekerjaan yang telah ditetapkan terlebih dahulu, komposisi fisik
atau jasmani, mutu pekerjaan" dalam bukunya Principle Of Management,
yang diterjemahkan oleh J. Mataheru ﬁ%: 15). (Walujo D. A, 2020)

Dengan mempertimbangkan pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa fungsi pengendalian kualitas bertanggung jawab untuk
mengonfirmasi, menjamin, dan membﬁ produk tersebut berjalan sesuai
dengan rencana, sehingga menjamin litas barang yang dibuat sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Pengendalian kualitas adalah proses
yang digunakan untuk m tikan bahwa produk atau layanan yang dibuat
oleh suatu perusahaan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Ini
melibatkan pengawasan setiap tahap produksi atau penyediaan layanan,
mulai dari bahan baku hingga produk akhir, untuk menemukan dan

memperbaiki kesalahan sebelum produk sampai ke tangan pelanggan.
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Tujuan pengendalian kualitas adalah untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan.

2.1.6  Alat Ukur Pengendalian Kualias

Pengendalian kualitas perusahaan dapatgdilakukan dengan berbagai cara dan
tahapan. Untuk mencapai hasil yang baik, pengendalian kualitas produk dapat
dilakukan dengan berbagai metode. Ini kagena tidak semua produk akan memenuhi
standar yang telah ditentukan. Selain itu, mesin, tenaga kerja, dan fasilitas lainnya
yang digun selama proses produksi harus diawasi sesuai dengan standar yang
diperlukan. Untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar

yang direncanakan, koreksi harus dilakukan segera setelah terjadi penyimpangan.

Pada dasarnya, terdapat tujuh alat pengendali kualitas yang biasa disebut

seven fools yang bisa diperguna alam pengendalian kualitas yaitu lembar
periksa, grafik, pemisahan masalah, peta kendali, diagram pencar, diagram pareto,
dan diagram sebab-akibat. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa seven fools adalah tujuh alat analisis digunakan yakni check sheet, scatter
diagram, fishbone, pareto charts, flow charts, histogram, dan control chart.

(Hamdani, D. 2020).

a. Check sheet
Formular yang disebut lembar pemeriksaan, juga dikenal sebagai lembar
periksa, digunakan untuk mencatat data. Lembar periksa berisi daftar
langkah atau item-item yang mestinya diperiksa atau diverifikasi agar
memastikan semua aspek yang relevan telah dipantau dengan cermat.
Lembar periksa juga membantu menemukan pola, kecenderungan atau
masalah yang berulang, sehingga dapat memungkinkkakn perbaikan yang
cepat dan peningkatan kualitas yang konsisten. Lembar periksa membantu
analisis menemukan pola atau fakta yang dapat digunakan untuk analisis

berikutnya (Heizer & Render, 2014).
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Gambar 2.1 Lembar Periksa

Sumber : Buku manajemen operasional edisi 11 haizer & Render

Scatter Diagram (Diagram Pencar)

Menurut heizer dan render, diagram pencar merupakan suatu alat grafis
yang digunakan untuk menunjukan hubungan antara dua variabel dalam
suatu proses. Dalam diagram ini, data dipetakan sebagai titik-titik pada
grafis dengn satu variabel di sumbu horizontal (x) dan variabel lainnya di
sumbu (y). Diagram pencar membantu mengidentikasi pola, tren, atau
korelasi antara variabel-variabel tersebut, memungkinkan analisis yang
lebih mendalam tentang bagaiman perubahan satu variabel mungkin
mempengaruhi yang lainnya. Ini berguna dalam pengendalian kualitas dan

pengambilan keputusan atas dasar data

w &
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Gambar 2.2 Diagram Pencar

Sumber : Buku manajemen operasional edisi 11 haizer & Render
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Fishbone
Karena bentuknya mirip dengan tulang ikan, iagram sebab akibat juga
disebut sebagai fishbone atau diagram tulang ikan. Faktor-faktor yang
menyebabkan produk mengalami ketidaksesuaian atau kerusakan atau
kecacatan digambarkan pada diagram ini. Pada ga diagram sebab
akibat, setiap "tulang" menunjukkan kemunkinan sumber kesalahan.
Manajer operasi memulai diagram sebab akibat dengan lima kategori:
material atau bahan baku, mesin atau peralatan, manusia, dan metode. Ini
adalah apa yang_disebut sebagai "4M", yang merupakan penyebab
kecacatan produk. Daftar periksaalg bagus untuk melakukan analisis awal
terdiri dari kelima kategori ini. Diagram tulang ikan dapat dibuat secara
sistematis untuk menunjukkan masalah kualitas dan titik inspeksi yang tepat
(Heizer dan Render, 2014).

1. Manusia (Man)

Tenaga kerja, atau mbcr daya manusia, adalah faktor dominan

yang memungkinkan proses penambahan nilai. Kemampuan

individu, pengalaman, pelatihan, dan kemampuan kreativitas

dipengaruhi oleh kemampuan melaksanakan tugas, yang

menghasilkan output produksi yang beragam.

2. Metode (Method)

ode merupakan prosedur kerja untuk memastikan bahwa setiap

karyawan dapat melakukan pekerjaannya dengan baik dan terarah.

Metode juga digunakan sebagai acuan dalam proses untuk

memastikan bahwa hasil produksi seragam dan agar tidak ada

kesalahan dalam proses.

3. Mesin (Machine)

Mesin adalah alat yang dapat mempermudah pekerjaan karyawan.

Penggunaan mesin dapat sangat memengaruhi proses produksi dan

mengurangi waktu produksi.

4. Bahan ( rial)

Keragaman bahan baku yang digunakan akan memengaruhi kualitas

produk yang dihasilkan, sehingga kualitas produk beragam. Kualitas
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bahan baku yang digunakan berkorelasi dengan kualitas produk

yang dihasilkan, dan bahan baku yang lebih baik berkorelasi dengan
kualitas produk yang dihasilkan. Namun, hasil produksi juga
berkualitas rendah jika bahan baku yang digunakan berkualitas

rendah.

Penyebab

Material Metode
s Sy Efek

]

Tenaga kerja ~ Mesin-Mesin

Gambar 2.3 Diagram Penyebab dan Efek

Sumber : Buku manajemen operasional edisi 11 haizer & Render

Diagram Pareto
Diagram Pareto, yang pertama kali dibuat berdasarkan karya Pareto,
dipopulerkan oleh Juran dengan mengatakan bahwa hanya 20% penyebab

rmasalahan perusahaan adalah sumbernya. Diagram Pareto terdiri dari
grafik belok dan baris yang menunjukkan pegbandingan masing-masing
jenis data terhadap total. Untuk menentukan masalah mana yang paling
5nting untuk diselesaikan, Anda dapat menggunakan diagram Pareto.
Diagram Pareto berfungsi untuk mengidentifikasi atau mengurutkan
masalah kualitas utama dari yang paling penting ke yang paling kecil.
Beberapa penggunaan Diagram Pareto adalah sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi masalah utama.

b) Menjelaskan bagaimana masing-masing masalah dibandingkan

dengan keseluruhan.

¢) Menunjukkan tingkat perbaikan yang terjadi di wilayah yang

terbatas.
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Frekuensi
Persentase

Gambar 2. 4 Diagram Pereto
Sumber : Buku manajemen operasional edisi 11 haizer & Render

Flow Chart (Diagram Alur)

Diagram alur menggunakan kotak bernotasi dan garis yang berhubungan
untuk menyajikan sebuah proses atau sistem secara grafik. Ini adalah alat
sederhana, tetapi berguna untuk mencoba membbuat arti atau menjelaskan
sebuah proses. Diagram alir digunakan untuk menampilkan langkah-
langkah dalam suatu proses secara visual. Perusahaan dapat menggunakan
alat-alat ini untuk melakukan pengendalian kualitas yang lebih baik,
meningkatkan proses produksi, dan menghasilkan prosuk yang lebih baik
jika mereka dapat mengidentifikasi masalah yang mungkin terjadi selama
proses dan mencari cara untuk meningkatkan efesiensi dan kualitas.
Diagram alir adalah alat yang membantu dalam memahami urutan dan

interaksi antara berbagai tahap dalam proses produksi.

Gambar 2. 5 Diagram alur

Sumber : Buku manajemen operasional edisi 11 haizer & Render
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Histogram

Histogram adalah representasi grafis distribusi data yang menunjukan
frekuensi kejadian dari berbagai kategori. Alat ini membantu dalam
visualisasi variasi data dan memudahkan analisis pola atau kecenderungan
dalam data. Dengan menggunakan histogram, peneliti dapat dengan cepat
mengidentifikasi kategori mana yang paling sering terjadi dan menemukan

masalah yang perlu diperbaiki

Distribusi

Frekuensi

Waktu perbaikan (menit)
Gambar 2. 6 Histogram

Sumber : Buku manajemen operasional edisi 11 haizer & Render

omm{ Chart (Peta Kendali)
Peta kendali merupakan alat yang yang digunakan secara grafis untuk
melacak dan mengevaluasi apakah suatu proses atau tindak ecara
statistik mengendalikan kualitas, yang memungkinkan pemecahan masalah
dan perbaikan kualitas. Peta kendali menunjukan bahwa telah terjadi
perubahan data dari waktu ke waktu, tetapi tidak menunjukan penyebab
peraahan tersebut. Peta kendali memiliki beberapa manfaat, yaitu:
1. Memberikan informasi tentang suatu proses produksi yang masih
berada di dalam batas-batas kendali kualitas atau tidak terkendali;
2. Menjaga proses stabil; dan

3. Menentukan kemampuan proses (kapasitas).
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Gambar 2. 7 Peta Kendali

Sumber : Buku manajemen operasional edisi 11 haizer & Render

2.2 Peneliti Terdahulu

Salah satu langkah penting dalam penelitian kualitataif adalah memeriksa
penelitian sebelumnya, ini membantu peneliti memahami konteks dan latar
belakang topik yang dipelajari. Selain itu, penelitian sebelumnya memberikan
fondasi teoritis dan empiris yang dapat digunakan untuk memperkuat argumen
penelitian dan membantu menemukan celah atau masalah yang belum
diselesaikan. Penelitian yang berfokus pada penelitian terkait dengan topik
penelitian.

Walau demikian, penelitan terdahulu hanya mendukung sebatas variabel
yang ada, proses penelitian ini lebih mengarah pada proses produksi yang ada
pada tempat penelitian kemudian analisis dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana pengﬁlalian kualitas yang ada pada Abraham Motor khususnya divisi
BP. Dalam penelitian sebelumnya, penulis tidak menemukan penelitian dengan
judul yang sama seperti judul penelitian saat ini, tetapi penulis mengangkat
beberapa penelitian sebagai referensi.

sebagai acuan dalam melakukan penelitian saat ini. Dan pada judul dari

Dengan demikian, penelitian terdahulu ini digunakan oleh penulis

beberapa peneliti terdahulu yang peneliti muatkan memiliki kesamaan pada
variabel utama dijudulnya yaitu Quality Contrel, dan yang membedakan dari
beberapa penelitian terdahulu dengan penelitian in yaitu peneliti melakukan

penelitian diperusahaan jasa.
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Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu

No Judul dan tahun Nama Hasil Penelitian
penelitian Peneliti
1. | Analisis Penerapan Arief Rezky | Hasil penelitian yang dapat
Pengendalian Kualitas Perdana disimpulkan :
(Quality Control) Dalam 1. Ada tiga (tiga) jenis cacat pada
Meningkatkan Kualitas produk: cacat pengguntingan, cacat
Produk KonveksiPada penjahitan, dan cacat ukuran. 2.
Arumi Fashion Di Berdasarkan diagram histogram
Kecamatan Sungai Pua dan diagram pareto, cacat ukuran
Kabupaten Agam, Sumatera yang paling sering terjadi. 3.
Barat. asarkan diagram fishbone
(2022) (sebab akibat), penyebab terbesar
dari cacat produk adalah faktor
manusia, yaitu kelelahan yang
menyebabkan mereka tidak fokus
dan teliti selama proses produksi
kaian.
2. | Optimalisasi Pengendalian | Yunita Sari | Ada beberapa masalah yang
Kualitas Guna Menjamin dihadapi ruang sablon saat

Kontinuitas Produksi Kaos
Sablon Dalam Perspektif
Ekonomi Islam

(Studi Pada Ruang Sablon
Way Halim
Bandarlampung)

(2021)

menjalankan lﬁgkah-langkahnya.
Ini termasuk produk rusak atau
oleh
hasil

cacat yang disebabkan

perbedaan warna antara

produksi dan desain, penempatan
tidak

cetakan sesuai,

yang

misalnya register, dan screen
mampet. Ini biasanya disebabkan
oleh kelalaian individu atau staf,
serta ketidaksesuaian alat atau
standar

Lebih

bahan dengan yang

ditetapkan. banyak
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konsumen yang memesan secara
berkelanjutan memengaruhi
kontinuitas ~ produksi ~ Ruang
Sablon, yang memungkinkan
keseimbangan antara kontinuitas

produksi dan faktor produksi.

Analisis Pengendalian
Kualitas Kentang (Solanum
Tuberosum L.) Pada
Perusahaan Hokkou Nouen
Co., Ltd, Hokkaido, Jepang
(2023)

Siti

Kurniawati

Dari referensi ini terdapat hasil
penelitian bahwa pengendalian
kualitas kentang pada perusahaan
Hokkou Nouen meliputi 3 tahapan
yaitu: a.Pengendalian kualitas bibit
kentang; b.Pengendalian kualitas
budidaya kentan; c.Pengendalian

kualitas pemanenan kentang

Analisis Pengendalian
Kualitas Produk Tahu Pada
Ukm Wahyu Utama Di
Kabupaten Bogor

(2023)

Raditha

Nurnafisah

Berdasarkan temuan dan diskusi
penelitian, beberapa kesimpulan
dapat ditarik sebagai berikut: 1.
Tingkat kerusakan tahu UKM
Wahyu a  menunjukkan
kerusakan tidak terkendali karena
terdapat 4 titik di luar batas kendali
atas, yaitu pada pengamatan hari
pertama sebanyak 165 pcs, hari
kedua sebanyak 132 pcs, hari
ketiga sebanyak 156 pcs, dan hari
keempat sebanyak 161 pcs.
Dengan demikian, terdapat pola
acak yang menunjukkan bahwa
terdapat beberapa kerusakan tahu

yang tidak terkendali.
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yang dibuat, cacat

tinggi sebesar 20/Pcs spatula.

5. | Analisis Pengendalian Fretty 1. Perusahaan telah menerapkan
Kualitas Pada Produk Carmelita standar kualitas dan mengawasi
Spatula Alumunium Di kualitas produk spatula dari
Pekanbaru penerimaan bahan baku hingga
(Studi Kasus Pada Usaha produksi dan pemeriksaan barang
Yansen) jadi sebelum dipasarkan.

(2022) 2. Persentase kecacatan pada
spatula alumunium ini masih
ditemukan, termasuk cacat

berlubang, retak, dan tangkai patah.
Berdasarkan diagram histogram
berlubang

memiliki tingkat kecacatan paling

2.3 Kerangka Berpikir

Dalam penelitian kualitatif, kerangka berpikir berfungsi sebagai landasan
konseptual yang membantu peneliti memahami lebih dalam fenomena yang diteliti.
Dalam penelitian kualitatif, kerangka berpikir fleksibel dan berubah seiring dengan
proses penelitian. Peneliti menganalisis literatur dan pengalaman empiris dan
membuat kerangka berpikir yang digunakan untuk mengumpulkan data dan

menganalisisnya.

Teori, dalil, atau konsep-konsep yang dijadikan dasar penelitian dimasukkan

kedalam kerangka berpikir, yang didefinisikan sebagai kerangka pemikiran, yang
merupakan dasar untuk penelitian yang dibangun berdasarkan fakfgsfakta,
obeservasi, dan studi kepustakaan. Dalam kerangka pemikiran ini, variabel

penelitian dijelaskan secara menyeluruh dan relevan dengan masalah yang diteliti.
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Ini memungkinkan untuk mendapatkan jawaban atas masalah penelitian (Syahputri

et al, 2023).

Abraham Motor
-Tahap Pengamatan Awal
-Proses produksi Body Paint
-Infomasi Pendukung

v
Identifikasi Masalah

Terjadinya Pengecatan Ulang

l

Pengumpulan Data
- Data Primer
wawancara
Observasi
Dokumentasi

Y

Analisis Pengendalian Kualitas
Pada Proses Body Paint

v

Rekomendasi Perbaikan

v

Kesimpulan Dan Saran

Gambar 2. 8 Kerangka Berpikir

a. Abraham Motor adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang otomotif,

salah satunya layanan body paint. Perusahaan menghadapi masalah terkait

kualitas hasil body paint yang sering tidak memenuhi standar, yang
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mengarah pada ketidakpuasan pelanggan dan biaya tambahan untuk

pengecatan ulang.

Identifikasi masalah terjadinya pengecatan wulang & kurangnya
pengendalian kualitas. Pengecatan ulang sering terjadi karena hasil awal
tidak memenuhi ekspektasi atau standar kualitas yang ditetapkan.
Kurangnya pengawasan kualitas yang efektif selama proses produksi
menyebabkan kesalahan dan ketidaksesuaian yang tidak terdeteksi sebelum
produk diserahkan ke pelanggan. Masalah ini menyebabkan peningkatan
biaya, waktu yang terbuang, dan penurunan efisiensi serta kepuasan

pelanggan.

Analisis Proses Quality Control pada Produksi Divisi Body Paint. Evaluasi
proses quality control dengan melakukan analisis mendalam terhadap
proses quality control yang saat ini diterapkan di divisi Body Paint. Tujuan
untuk mengidentifikasi kelemahan dan area yang memerlukan perbaikan
dalam proses quality control untuk meningkatkan kualitas hasil body paint.
Pendekatan dilakukan dengan mengkaji prosedur, standar, dan praktik yang
digunakan dalam quality control serta mengevaluasi efektivitasnya dalam

mengidentifikasi dan mengatasi masalah kualitas.

. Analisis Data Berdasarkan Data Primer. Yang artinya mengumpulkan data

langsung dari sumber utama melalui wawancara dan observasi.
Mengadakan wawancara tidak terstruktur dengan pemilik dan staf terkait di
Abraham Motor untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang masalah
yang dihadapi dan proses yang diterapkan. Observasi dilakukan langsung
terhadap proses produksi dan quality control di divisi body paint untuk
memahami praktik yang ada dan mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan. Memanfaatkan data primer untuk menganalisis kondisi saat ini,
mengidentifikasi penyebab utama masalah kualitas, dan memberikan
rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan proses quality

control.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Soekanto (2020: 75) mengatakan bahwa penelitian adalah usaha ilmiah

yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan secara sistematis,
metodologis, dan an tujuan untuk mengungkapkan kebenaran. Penelitian
kualitatif adalah deskriptif dan biasanya menggunakan analisis. Dengan
menggunakan landasan teori sebagai dasar, jenis penelitian ini menekankan proses

dan maknanya..

.Berdasarkan hal tersebut, maka pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karna permasalahan berhubungan
dengan manusia dan cara pandang terhadap objek sebagai penentu arah penelitian
dan dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena hanya jbatkan
pernyataan-pernyataan atau kalimat daripada angka atau bilangan. Data dan
informasi yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis dan ditarik kesimpulan

secara sistematis dan deskriptif dari Abraham Motor.
32 Variabel Penelitian

Fokus penelitian adalah variabel, dan untuk merumuskannya dipgrlukan
teori, konsep, atau proposisi yang jelas. Menurut Sugivono (2019:38), "variabel
penelitian" adalah karakteristik, sifat, atau nilai dari individu, objek, atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan dalam penelitian untuk dipelajari

diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini hanya digunakan satu variabel, atau
"variabel tunggal". Menurut Nawawi (2006: 45), variabel tunggal adalah variabel
yang menunjukkan satu variabel untuk menjelaskan elemen-elemen atau faktor-

faktor yang terlibat dalam setiap gejala. Variabel penelitian yaitu:

1) Pengendalian kualitas (Quality Control)

2) Meningkatkan Kualitas




3.3 Lokasi dan jadwal Penelitian
4.1.1Lokasi Penelitian

Abraham Motor didirikan pada tanggal 30 Maret 2020. Abraham Motor
didirikan karena kurangnya layanan otomotif, terutama untuk kendaraan roda
empat, di pulau Nias. Saat ini, jumlah kendaraan roda empat di Gunungsitoli,
khususnya, dan kepulauan Nias, terus meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu,
kami ingin mendirikan bengkel yang representatif untuk memenuhi kebutuhan
perawatan dan pemeliharaan kendaraan roda empat di kepulauan Nias, mengingat
perkembangan teknologi dan kualitas perawatan kendaraan saat ini. Abraham
Motor, yang berlokasi di Jalan Yossudarso KM.3, Kecamatan Gunungsitoli, Kota
Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara, memiliki tujuan untuk menjadi pioner

mobil terlengkap di Kepulauan Nias.

@
R A MM

il il il e W il ol e sl il ol e W il

MOTOR

Gambar 3. 1 Logo Abraham Motor

Dengan siluet mobil sport serta tulisan yang simpel, tegas dan
karakter yang kuat sejalan dengan semangat kami mendirikan Abraham

Motor.

4.1.2Jadwal Penelitian

Periode penelitian didefinisikan sebagai tanggal, bulan, dan tahun di mana

kegiatan penelitian dilakukan. Penelitian akan dilakukan dalam waktu sekitar dua
bulan setelah mendapatkan izin. Periode penelitian bulan Januari sampai Agustus

2024,
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Tabel 3.1 Jadwal penelitian

Jenis kegiatan Bulan (Tahun 2024)
No

Jan | Feb | Maret

1. | Tahap-tahap

persiapan untuk

penelitian

a. Pengajuan_Judul

b. Membuat Proposal

c. Bimbingan

Proposal

d. Seminar Proposal

2. | Tahap pelaksanaan

a. pelaksanaan
penelitian

b. pengumpulan data

c. analisis data

3. | Tahap penyelesaian

a. penyusunan skripsi

b. bimbingan skripsi

c.sidang

Sumber: Olahan Penulis, 2024

34  Sumber Data

Penelitian tanpa data tidak akan berhasil. Oleh karena itu, proses
mengumpulkan informasi yang diperlukan dilakukan dengan menggunakan
metode yang telah ditetap oleh prosedur penelitian. Sugiyono
mengatakan bahwa data dapat diperoleh dari sumber primer dan sekunder
dalam penelitian kualitatit. (2019: 296).

a. Data Primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari informan

atau sumbernya dan kemudian diberikan kepada peneliti sendiri sebagai
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bagian dari pengumpulan data. Ini adalah data yang paling asli dan tidak
telah melalui perlakuan statistic. Untuk mendapatkan data primer, peneliti
harus menggunakan metode observasi, wawancara, diskusi terfokus, dan
penyebaran kuisioner.

Dengan menggunakan sumber data primer, peneliti dapat
mendapatkan data yang akurat, tidak bias, dan releyan dengan masalah yang
dipelajari. Juga dapat memiliki kontrol total atas data yang dikumpulkan..
Data prirnﬁ dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi. Wawancara yang digunakan peneliti disini adalah wawancara
tidak berstruktur, menurut Sugiyono (2019) adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Wawancata, dilakukan kepada Pemilik usaha pada Abraham Motor,
kemudian 1 (satu) orang service advistor,dan 1 (satu) orang tim atau kepala

tim divisi body paint dengan melakukan wawancara tidak terstruktur.

35 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:102), “alat penelitian” adalah “alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. élam
penelitian kualitatif, instrumennya adalah instrumen orang atau manusia,
khususnya peneliti itu sendiri. Peneliti harus mempﬁai teori dan pemahaman
yang mendalam untuk dapat mengajukan pertanyaan, menganalisis, memotret dan
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti, dengan lebih jelas dan bermakna.
Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk menghimpun dan
mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk menemukan hasil atau

kesimpulan penelitian tanpa melepaskan kriteria untuk menciptakan instrumen

yang baik.

Peneliti kualitatif menggunakan instrumen scbagai alat E‘m untuk
mengumpulkan data. Berikut adalah beberapa contoh instrumen yang sering

digunakan dalam penelitian kualitatif:
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a. Wawancara: Peneliti mewawancarai responden untuk mengumpulkan data dalam

bentuk kata-kata tertulis atau lisan. Observasi: Peneliti melihat perilaku, gambar,
dan suara responden secara langsung untuk mengumpulkan data. Peneliti
melakukan wawancara dengan Pemilik Abraham Motor, 1 (satu) orang service
advistor, 1 (satu) orang tim atau kepala tim divisi body paint dengan melakukan
wawancara tidak terstruktur, 2 (dua) orang tim BP itu sendiri, dan 2 (dua) orang

customer.

b. Dokumen: Laporan, surat, dan berita adalah jenis sumber data yang digunakan

peneliti.

c. Pedoman Pengamatan: Data dikumpulkan melalui pedoman pengamatan, yang

terdiri dari catatan dan foto dari kegiatan responden.

d. Rekaman Suara dan Gambar: Peneliti mengumpulkan data suara dan gambar dari

kegiatan responden melalui rekaman suara dan gambar.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan bahan penelitian. Selama proses ini, Anda t menggunakan
metode observasi, dokumentasi, angket, wawancara dan tes. Menurut Sugiyono
(2019), teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling

strategis karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data.

1. Observasi

Menurut Sugiyono (2020:109), observasi adalah suatu keadaan dimana

peneliti melakukan observasi langsung untuk lebih memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial sehingga diperoleh wawa yang bersifat holistik
(pendekatan holistik) dapat mendapatkan perspektif. Teknik pengumpulan data
observasi dilakukan melalui observasi langsung yang dilakukan peneliti terhadap
subjek yang diteliti langsung di lokasi kejadian. Ini bisa berupa perilaku manusia,

fenomena atau proses perubahan.

Observasi atau observasi adalah kegiatan mencatat fenomena yang

dilakukan secara sistematis. Dalam penelitian ini dilakukan observasi pada
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Abraham , dengan observasi langsung dan pengumpulan data untuk
mengetahui dan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan
kualitas pelayanan atau produksi khususnya pada bagian pengecatan bodi

Kendaraan.

2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2019), wawancara adalah pertemuan antara dua orang
untuk bertukar informasi dan gagasan melalui tany%iawab, untuk dapat
mengkonstruksi makna tentang suatu topik secara spesifik. Wawancara merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara melakukan. Data langsung dengan

berkomunikasi langsung dengan responden atau penyedia informasi.

Wawancara dapat memberikan pemahaman mendalam tentang pengalaman,
sudut pandang, atau pengetahuan individu mengenai suatu topik penelitian. Dengan

informan langsung dari owner dan pegawai khususnya pada divisi body paint.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2019:314), dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang telah berlalu danélisajikan dalam bentuk tulisan, gambar, ataupun karya
monumental seseorang. Dengan dokumentasi, peneliti dapat menggunakan sumber-
sumber yang telah ada untuk mendukung hipotesis mereka, dan juga untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang subjek penelitian tanpa
perlu melakukan pengumpulan data secara langsung melalui metode observasi atau

wawancara.

3.7 Teknik Analisis Data

Dokumentasi, menurut Sugiyono (2019:314), adalah catatan peristiwa

yang telah berlalu dan disajikan dalam tylisan, gambar, atau karya monumental.
Peneliti dapat menggunakan dokumentasi @htuk mendukung hipotesis mercka dan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang subjek penelitian tanpa perlu

mengumpulkan data secara langsung melalui wawancara atau observasi.
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Hasil analisa data tersebufggangat berguna dalam memecahkan masalah

dalam penelitian maka dalam hal ini dapat di tempuh melalui langkah-langkah

berikut ini :

Y

2)

3)

Tahap Pengumpulan Data

Proses inmencakup pengumpulan data, atau fakta yang sudah ada pada
sumber data, yang dilakukan melalui dokumentasi, observasi, dan
wawancara (Sugiyono 2019: 322). Pada titik ini, peneliti membaca sumber
data secara berulang-ulang untuk mencari informasi sebanyak mungkin, dan
kemudian menandai kata-kata, masa, kalimat, atau percakapan yang
dianggap relevan.
Reduksi Data
Pada tahap penyederhanaan data, tidak semua data yang dikumpulkan pada
tahap sebelumnya digunakan. Sebaliknya, data yang dikumpulkan pada
tahap sebelumnya dicatat atau diketik untuk memudahkan pemilihan sesuai
dengan karakteristiknya, sambil tetap memeriksa setiap data untuk
memastikan tidak ada data yang terlewati.

Menurut Sugiyono (2019:323), reduksi data berarti merangkum,
memilih, dan mengorganﬁikan unsur-unsur penting, memusatkan
perhatian pada unsur-unsur penting, serta mencari tema dan pola. Dengan
cara ini, data yang diringkas memberikan gambaran yang jelas dan lebih
mudah dipahami oleh penulis. Berdasarkan hasil penelitian mereka, penulis
kemudian memilih tema dan pola yang relevan dengan topik penelitian
mereka sehingga mereka dapat memberikan deskripsi yang jelas tentang
data yang ﬁeka kumpulkan.

Penyajian Data

Pada tahapﬁ data yang telah diklasifikasikan pada tahap sebelumnya akan
dianalisis. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk
grafik, uraian singkat, diagram, hubungan antar gori, dan lain-lain.
Penulisan narasi merupakan format paling gmum untuk menyajikan data
penelitian kualitatif (Sugiyono 2019, 325).%@% menyajikan data maka

akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan

tindakan apa yang harus dilakukan setelah memahami apa yang terjadi.
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4)

Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, data yang telah dipresentasikan ditafsirkan oleh peneliti
dengan fokus pada masalah. Hasil penelitian kualitatif adalah temuan baru,
menurut sugiyono (2019: 329). Hasil penelitian ini dapat berupa gambaran
dari objek yang sebelumnya tidak jelas dan setelah diteliti menjadi jelas. Ini

dapat berupa hubungan kausal, hipotesis, atau teori.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Abraham Motor berdiri sejak 30 Maret Tahun 2020. Berdirinya Abraham
Motor salah satunya karena minimnya layanan otomotif utamanya kendaraan roda
empat di pulau nias. Saaat ini populasi kendaraan roda empat di Gunungsitoli pada
khususnya dan kepulau nias yang dari tahun ke tahun semakin banyak sedangkan
bengkel yang memadai masih belum cukup memenuhi kualitas dan jenis layanan
serta perkembangan dunia tekhnologi dalam hal perawatan kendaraan sehingga hal
ini salah satu yang mendorong kami ingin menyediakan bengkel yang representatif
untuk memenuhi kebutuhan perawatan dan pemeliharaan kendaraan roda empat di
kepulauan nias. Abraham Motor sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa
otomotif, beralamat di Jalan Yossudarso KM.3, Kecamatan Gunungsitoli Kota
Gunungsitoli memiliki visi yakni Menjadi Pioner Otomotif terlengkap di

Kepulauan Nias.

Di wilayah kepulanan nias pada tahun 2020 masih minimnya jumlah
bengkel mobil yang beroperasi serta terbatasnya sumber daya manuasia (Man
Power/Mekanik) dengan spesialis tertentu dan penggunaan peralatan penunjang
khususnya untuk mobil-mobil keluaran terbaru, utamanya mobil mobil injection
dan fitur-fitur mobil yang disematkan pabrikan saat ini yang cukup canggih,
sehingga dibutuhkan man power/mekanik yang kredibel serta profesional di
bidangnya terlebih memiliki jam terbang/pengalaman yang cukup dan tidak kalah
pentingnya adalah peralatan penunjang lainnya yang sebelumnya belum dimiliki

bengkel bengkel mobil terdahulu.

Kehadiran Abraham Motor pada tahun 2020 memberikan pilihan kepada
custumer dalam hal perawatan kendaraannya dengan jenis layanan, cara
mengerjaan, peralatan yang digunakan, kualitas layanan serta ruang tunggu yang
nyaman dan menawarkan sensasi dan kemudahan perawatan dan pemeliharaan
mobil di satu tempat saja dengan slogan “One Stop Service”, sehingga tidak perlu

menyeberang lautan untuk perawatan dan pemeliharaan kendaraannya yang




biasanya di bawa ke Kota Medan dimana wakfu, jarak tempuh serta biaya yang

dikeluarkan sangatlah besar.

4.1.1 Visi, Misi Dan Motto

Abraham Motor memiliki Visi : "Menjadi Pioner Otomotif terlengkap di

Kepulauan Nias”, yang memiliki beberapa Misi antara lain :

1. Memberikan pelayanan terbaik kepada custumer
. Melengkapi seluruh layanan kendaraan anda
. Memudahkan kebutuhanan layanan disatu tempat saja

. Memberikan sensasi perawatan kendaraan dengan tekhnologi terbaru

[ T N VS T e ]

. Pemeliharaan dan perawatan

Motto Abraham Motor sejak berdiri yang sejalan dengan visi dan misinya
yaitu “Melayani Tanpa Batas”, karena kami sadar bahwa usaha ini bergerak di jenis
layanan jasa yang terdiri dari berbagai jenis jasa dan layanan, kami berkomitmen

memberikan pelayanan yang terbaik untuk semua layanan kami.

4.1.2 Struktur Orgnisasi

Struktur organisasi di Abraham Motor dirancang untuk memastikan
efisiensi operasional dan kualitas layanan yang tinggi dalam setiap aspek bisnis,
termasuk proses body paint. Struktur ini mencakup berbagai departemen dan
posisi yang aerja secara sinergis untuk mencapai tujuan perusahaan. Setiap
departemen memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas, )Q'ng memungkinkan
koordinasi yang efektif dan pengawasan yang ketat terhadap kualitas produk dan
layanan yang diberikan kepada pelanggan.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Abraham Motor
Suniber: Abraham Motor

Berdasarkan struktur organisasi diatas, tugas dan tanggung jawab setiap

masing-masing departemen dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Owner (Pemilik), Individu atau kelompok orang yang memiliki
kepemilikan atas perusahaan atau bisnis. Mereka memiliki kendali
penuh atas aset, keputusan strategis, dan jalan bisnis. Sebagai
pemilik, mereka bertanggung jawab atas keberhasilan bisnis dan
keberlanjutannya, serta berhak atas keuntungan yang dihasilkannya.
Salah satu tugas dan tanggung jawab pemilik usaha adalah
pengambilan keputusan strategis, yang mana pemilik usaha
bertanggung jawab untuk menetapkan visi, misi, dan tujuan
perusahaan dalam jangka panjang. Mercka harus membuat
keputusan penting yang memengaruhi jalan dan kemajuan
perusahaan. Pemilik juga memiliki tugas dalam pengelolaan
keuangan, mengawasi investasi, pengeluaran, dan keuntungan.
Mereka menjaga agar perusahaan tidak mengalami masalah
keuangan. Dan juga terkait perekrutan dan pengelolaan sumber daya

manusia, pemilik bertanggung jawab atas pelatihan yang diberikan.
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b.

97

8

Pada Abraham Motor, service advisor adalah Seorang profesional
yang berfungsi sebagai penghubung antara departemen layanan
usahaan, khususnya di industri otomotif, bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa pelanggan menerima layanan yang
memuaskan dan kebutuhan mereka terpenuhi selama proses
perawatan atau perbaikan kendaraan mereka.
Admin adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk mengelola
berbagai aspek administrasi perusahaan atau organisasi disebut
administrator, atau administrator. Peran manajemen sangat penting
untuk memastikan operasional sehari-hari berjalan lancar dengan
menangani tugas-tugas yang mendukung operasi utama bisnis.Tugas
dan tanggung jawab manajemen mencakup elolaan dokumen
dan arsip dan memastikan bahwa semua data dapat diakses dengan
mudah dan tersimpan dengan aman. Penjadwalan dan koordinasi
seperti mengatur pertemuan, rapat, dan acara perusahaan serta
mengkoordinasikan kegiatan tersebut dengan semua pihak yang
terlibat.
Kasir, adalah orang yang bertanggung jawab atas transaksi
keuangan, seperti menerima pembayaran dari pelanggan,
memberikan kembalian, dan memastikan transaksi dicatat dengan
benar dalam sistem. Kasir bertanggung jawab untuk menerima
pembayaran dari pelanggan dengan berbagai cara, seperti uang
tunai, kartu kredit/debit, atau pembayaran digital. Di akhir hari kerja,
mereka bertanggung jawab untuk menghitung dan memberikan
kembalian yang tepat kepada pelanggan serta memastikan bahwa
kas selalu imbang. Kasir harus menyambut pelanggan dengan ramah
dan memberikan pelayanan yang cepat dan efisien untuk
menciptakan pengalaman belanja yang positif. Mereka juga harus
memastikan bahwa semua transaksi termasuk penjualan, diskon, dan
pengembalian barang dicatat dengan akurat dalam sistem kasir, dan
memastikan bahwa catatan penjualan dan vang tunai yang ada

sesuai.
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e. Divisi General Repair (GR)

f. Divisi Body Paint (BP)
g. Divisi Car Wash (CW)
h. Divisi Spooring & Balancing(SB)

—

Divisi Ac & Electrikal (AC)
j- Divisi Auto Detailing (AD)

413  Deskripsi Informan

Dalam penelitian, informan adalah individu atau kelompok yang

memberikan informasi atau data penting kepada peneliti. Mereka biasanya
memiliki pengetahuan, pengalaman, atau perspektif yang terkait dengan topik
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peran informan sangat penting karena

mereka membantu peneliti memahami fenomena yang mereka pelajari.

Dalam penelitian yang dilakukan di Abraham Motor khususnya divisi BP,
penulis membutuhkan informan yang menjadi peran sebagai sumber data yang
dapat membantu peneliti memahami konteks, dinamika dan nuansa yang hanya
dapat diungkapkan secara kualitatif. Informan juga akan memberikan prespektif
yang beragam memungkinkan peneliti untuk melihat fenomena dari berbagai sudut
pandang dan juga memberikan validasi teman awal peneliti, klarifikasi bahkan

detail yang mungkin terlewatkan.

Berikut ini data informan pada Abraham Motor khusus divisi BP yang terdiri
dari pemilik, service advisor, tim BP dan customer yang merupakan pihak terkait

yang dapat memberikan informasi terkait penelitian.

Tabel 4. 1 Data Informan

No Nama Lk Jabatan Informan
/Pr
1 Arlyn Zega Lk | Pemilik Usaha Kunci
2 Beli Lase Pr | Service Advisor Pendukung
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3 Dani Lk | Ketua Tim Body Paint | Pendukung
4 Indra Lk | Tim BP Pendukung
5 Albert Zebua Lk | Tim BP Pendukung
6 Indah Restu Telaumbanua | Lk | Customer Pendukung
7 Louis Telaumbanua Lk | Customer Pendukung

Sumber: Olahan Penulis, 2024

4.2 Hasil penelitian

Fokus penelitian ini adalah menganalisis bagaimana pengendalian
kualitas (QC) yang diterapkan dalam tahapan proses pengecatan pada divisi body
paint di Abraham Motor karena pengecatan merupakan bagian penting dari
perawatan dan perbaikan mobil. Hasil pengecatan yang baik sangat menentukan
kualitas hasil yang baik yang mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan dan
reputasi bengkel.

4.2.1 Proses Body Paint Abraham Motor

Proses body paint sendiri yang ada di Abraham Motor merupakan rangkaian
langkah-langkah terstruktur yang dirancang untuk melakukan aktivas perbaikan
pada sebuah panel mobil dengan tujuan untuk menghasilkan lapisan cat yang
berkualitas tinggi. Sehingga kegiatan ini sudah menjadi alur tetap dalam proses

body paint yang dilakukan oleh pihak tim BP di Abraham Motor.
a. Tahap Pemeriksaan Dan Persiapan

Pada tahap ini abraham motor akan menerima customer atau pemilik
kendaraan (mobil) dengan keluhan yang spesifik atau khususnya di
bagian BP (body paint). Mobil akan di periksa tim BP bersama dengan
customer untuk di identifikasi masalah yang perlu diperbaiki dan juga
pada tahap ini pemilik kendaraan akan diberitahu terkait apa saja yang
harus diperbaiki atau diganti. Begitu juga dengan biaya, customer akan
mendapat informasi berapa jumlah estimasi biaya yang akan diperlukan

untuk perbaikannya.
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Gambar (a) Gambar (b)

Gambar 4. 2 (a) Mobil Masuk Sedang Di Identifikasi; (b) Estimasi Biaya Yang
Di butuhkan

b. Tahap Bongkar Dan Las Ketok

Tahap ini melibatkan pengangkatan panel-panel yang rusak atau perlu
diganti. Setelah itu, panel-panel tersebut dilas kembali untuk

memperbaiki kerusakan atau kekurangan pada bodi mobil.

Gambar (a) Gambar (b)
Gambar 4. 3 (a)Tahap Pembongkaran; (b)Tahap Las Ketok

¢. Detailing Dan Epoxy Plat Anti Karat

Tahap setelah las ketok, maka akan dilakukan pengamplasan pada seluruh
arca yang akan di cat. Sctelah amplas telah dilakukan maka langkah
selanjutnya adalah epoxy anti karat, tetapi sebelum di lakukan aplikasi,
maka terlebih dahulu permukaan di gosok hingga bersih tanpa debu bekas
amplas. Di pastikan tidak ada benjolan atau permukaan kasar, sehingga
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pada saat pengaplikasian epoxy anti karat permukaan sudah mulus dan

tidak ada permukaan yang kasar.

Gambar (a) Gambar (b)

Gambar 4. 4 (a) Dilakukan Detailing (Amplas Dan Gosok); (b) Pengaplikasian
Epoxy Anti Karat

d. Tahap dempul dan gosok dempul

Selanjutnya, setelah menunggu keringnya epoxy anti karat langkah
berikutnya yaitu tahap pendempulan. Tahap ini melibatkan penggunaan
dempul untuk mengisi permukaan dibeberapa titik tertentu yang
permukaannya membutuhkan tambalan. Dempul diterapkan secara
merata dan kemudian digosok hingga halus untuk menciptakan
permukaan yang rata dan mulus. Pada saat menggosok kembali benar-

benar dipastikan permukaan sudah rata dan tidak kasar.

Gambar (a) Gambar (b)
Gambar 4.5 (a) Tahap Dempul; (b) Proses Gosok Dempul
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e. Tahap Epoxy Filler Dan Gosok Permukaan

Setelah menunggu tahap dempul dan telah di pastikan tahapan gosok
permukaan hingga bersih dan mulus, maka tahap selanjutnya yaitu
pengaplikasian epoxy filler. Salah satu tujuan menggunakan epoxy
biasanya adalah untuk membuat lapisan cat lebih tahan lama dan tetap
awet schingga cat tidak mudah luntur atau terkelupas. Langkah
sclanjutnya yaitu menggosok permukaan. Kembali lagi dipastikan

semuanya telah memenuhi kelayakan untuk tahap selanjutnya.

Gambar (a) Gambar (b)
Gambar 4. 6 (a)Tahap Epoxy filler; (b)Tahap Menggosok Permukaan

f. Tahap Pengecatan

Langkah selanjutnya setelah dipastikan permukaan kering dan bersih,
maka dilakukan tahap pengecatan mobil. Sebelum pengecatan, bagian
lain mobil yang belum dicat harus ditutup atau dilakukan proses masking
pada bagian mobil yang tidak diangkat panel atau bodi nya. Ini mencegah
semprotan yang berlebihan. Tahap pengecatan ini dilakukan beberapa kali
tahapan agar mendapat warna cat yang sesuai dengan standar kualitas.
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Gambar (a) Gambar (b)
Gambar 4. 7 (a) Masking; (b) Tahap Pengecatan
g. Tahap Finishing dan Clear
Untuk mendapatkan permukaan mobil yang mulus dan rata, tahap ini
melibatkan detailing dan pemolesan dengan menggunakan bahan
pemolesan yang tepat. Pada langkah ini, clear coat tambahan digunakan
untuk melindungi cat akhir dari kotoran dan noda. Ini diterapkan secara

merata untuk membuat lapisan yang rata dan siap untuk finishing.

Gambar 4. 8 Tahap finishing dan clear

42.2 Quality Control Pada Proses Body Paint

Dalam hal ini, pengendalian kualitas mencakup berbagai prosedur dan
langkah yang diambil untuk memastikan bahwa setiap mobil yang dicat oleh
Abraham Motor memenubhi standar kualitas yang telah ditetapkan. Mulai dari tahap
persiapan permukaan, dempul, epoxy, pengecatan, hingga finishing dan clear,

proses ini melibatkan inspeksi dan pemeriksaan menyeluruh.

Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan. Ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mempelajari lebih lanjut tentang proses dan prosedur
QC yang digunakan di bengkel. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang luas tentang prosedur QC di bagian body paint melalui observasi

langsung, wawancara dengan pemilik, service advisor dan karyawan terlibat.
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Berdasarkan metode pengumpulan data yang di gunakan, peneliti sudah
melakukan wawancara tidak terstruktur secara langsung kepada informan sebanyak
7 orang. Dalam wawancara yang diajukan telah terjawab dan diolah oleh peneliti
agar menjadi sebuah informasi yang akurat. Respon jawaban yang peneliti terima
dari informan semuanya memiliki kesamaan sehingga penyampaiannya saja yang
berbeda. Sehingga peneliti melakukan analisa atas semua jawaban yang telah

diberikan oleh informan sebagai data yang akan diuraikan pada bab ini.
a. Kegiatan pengendalian kualitas

Abraham Motor sendiri melakukan pengendalian kualitas untuk
memaksimalkan hasil proses produksi khususnya bagian cat mobil. Sctiap tahapan
dan proses dilakukan secara inspeksi oleh tim terkait atau tim khusus dari BP
tersebut. Tentu tujuannya yaitu mendapatkan hasil dengan standar kualitas yang
baik sehingga pelanggan tetap puas dan meningkatkan reputasi dan citra Abraham
Motor.

1. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Arlyn Zega selaku pemilik
abraham motor sebagai informan pertama, tentang pertanyaan adakah
sistem pengawasan kualitas yang diterapkan pada divisi body paint di

Abraham Motor ini? Mengatakan bahwa:

“tentu kita sebagai perusahaan penvedia layanan kita memiliki
pengawasan kualitas untuk mendapatkan hasil yang sesuai
standar. Dan juga mengurangi segala kerugian karena beban

biaya yang berlebih seperti pengecatan ulang tadi”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai ibu Beli Lase selaku service
advisor abraham motor sekaligus tim BP sebagai informan kedua,
dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“va, setiap tahap dalam proses produksi diawasi secara ketat
oleh tim BP. Jadi setiap proses ada yang bertanggung jawab

uniuk memastikan semuanya sudah terpenuhi.”
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Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Dani selaku leader tim
divisi BP Abraham Motor secbagai informan ketiga, dengan
mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga menyampaikan

bahwa:

“pengawasan kualitas adalah prioritas kami. Setiap proses
dipastikan apakah sudah boleh ketahap selanjutnya atau belum.

Jadi pentinglah yang namanya pengawasan kualitas ini”

2. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Arlyn Zega selaku pemilik
Abraham Motor sebagai informan pertama, tentang Apakah ada metode
pengendalian kualitas yang diterapkan pada proses produksi body paint
di Abraham Motor? Infroman Menyampaikan bahwa:

“kalau metode pengendalian kualitas, di kita menerapakan pada
setiap proses seperti las,dempul gosok, bahkan cat. Kita
berusaha untuk memastikan setiap proses awal sudah terlaksana
dengan baik dengan begitu kita bisa melanjut tahap demi
tahapnya. Jika di satu tahap masih ada yang kurang maka kita
coba koreksi lagi. Tentu metode pengendalian kualitas ini kita
lakukan semaksimal mungkin agar tidak terjadi kesalahan pada

hasil produksi sehingga kualitas nya bagus”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai ibu Beli Lase selaku service
advisor abraham motor sekaligus tim BP sebagai informan kedua,
dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“untuk metode pengendalian kualitas yang kita gunakan disini
yaitu, kiﬁelalu cek atau memastikan tahap-tahap proses
produksi nya sudah benar dan tidak ada yang salah. Jadi jika
masih ada yang salah maka kita ulang lagi dan coba perbaiki”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Dani selaku leader tim

divisi BP Abraham Motor sebagai informan ketiga, dengan
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mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga menyampaikan

bahwa:

“kalau di sini, seperti diawal tadi kalau kita melakukan
pengawasan kualitas pada tahap ke tahap. Jadi metode
pengendalian kualitas yang kita gunakan yaitu memastikan setiap

proses sudah terlaksana dengan baik”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Indra selaku tim divisi BP
Motor Abraham khusus bagian bongkar dan las sebagai informan
keempat, dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“va tentu kami disetiap proses produksi dan tahapan diberi
tanggung jawab untuk memastikan pekerjaan kami sudah bisa
masuk ketahap selanjutnya atau belum. Jadi bukan karna kami di
beri tanggung jawab disetiap tahap, tim yang lain lepas tangan
atau membiarkan kami bekerja sendiri. Kami juga selalu dibantu
dan ingatkan jika masih ada yang kurang dalam proses bagian
kami. Jadi kami juga kerja sama dan saling koordinasi satu sama

lain”'

. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Arlyn Zega selaku
pemilik Abraham Motor sebagai informan pertama, tentang apakah
pernah terjadi pengecatan ulang dalam proses produksi body paint?

Infroman Menyampaikan bahwa:

“oh tentu, itu pernah terjadi karna tidak mencapai persen dari

standar yang kita inginkan pada cat mobil tersebut”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai ibu Beli Lase selaku service
advisor abraham motor sekaligus tim BP sebagai informan kedua,
dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:
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“iva, pernah terjadi pengecatan ulang karna warna yang kita
buat tidak sesuai dengan standar, dan tentunya kita melakukan

pengecatan ulang lagi”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Dani selaku leader tim
divisi BP Abraham Motor sebagai informan ketiga, dengan
mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga menyampaikan

bahwa:

“terkait pengecatan ulang, itu pernah terjadi. Pengecatan ulang
kadang terjadi ketika hasil akhir tidak memenuhi siandar kualitas
kami. Ini adalah bagian dari proses untuk memastikan kepuasan

pelanggan”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Albert Zebua selaku tim
divisi BP Motor Abraham khusus bagian pemolesan sebagai informan
kelima, dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“pernah, itu karna hasil cat yang dihasilkan tidak sempurna dan

mencapai persen standar warna catnya’”

4. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Arlyn Zega selaku pemilik
Abraham Motor sebagai informan pertama, tentang bagaimana dampak
dari pengecatan ulang terhadap biaya produksi dan efisiensi produksi?

Infroman Menyampaikan bahwa:

“pasti ada ya dampaknya, dengan terjadinya pengecatan ulang
ya otomatis kita sebagai penyedia layanan dan pekerja akan
bertanggungjawab akan hal itu. Kita akan melakukan produksi
kembali atau perbaikan pada area yang tidak sesuai dengan
standarnya. Karna kita tentunya berusaha untuk memberikan

vang terbaik kepada pelanggan atau customer kita”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai ibu Beli Lase selaku service

advisor Abraham Motor sckaligus tim BP sebagai informan kedua,
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dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“va pasti dampaknya ke biaya, trus efesiensi waktu menurun.
Juga penggunaan tenaga semakin bertambah dalam hal ini
orangnya. Makanya kita selalu berusaha menghindari dampak
itu, dan tentunya kasus begini terjadi sebelum sampai ke tangan
customernya, kita juga berusaha untuk menjaga kepercayaan

para customer”’

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Dani selaku leader tim
divisi BP Abraham Motor scbagai informan ketiga, dengan
mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga menyampaikan

bahwa:

“tentu ada dampaknya, itu kami tenaga kerja pasti lebih bekerja
ekstra atau dua kali lipat dari yang seharusnya. Kemudian di
biaya juga pasti akan bertambah dan membuat kerugian. Apalagi
yang namanyva efesiensi waktu pasti menwrun lah, kita jadi

memakai banyak waktu.

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Indra selaku tim divisi BP
Abraham Motor khusus bagian bongkar dan las sebagai informan
keempat, dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“vang tentunya kami mekaniknya atau tim juga pasti waktu
pengerjaan kami berlipat ganda. Belum lagi biaya yang akan
bertambah. Ya tentu berdaampak sekali pada proses

produksinya”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Albert Zebua selaku tim
divisi BP Motor Abraham khusus bagian pemolesan sebagai informan
kelima, dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:
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“berdampak sekali, kami bekerja lebih ekstra. Selain biaya dan
waktu, bahkan tenaga dan pikiran kamu banyak terkuras. Itulah
makanya kami selalu memastikan setiap proses yang di lalui
sudah layak masuk tahap selanjutnya biar tidak ada kesalahan.
Dan memang sebagai manusia, pasti tidak luput dari yang nama
nya kesalahan, dan dengan begitu juga kita harus profesional
dengan bertanggung jawab memberikan hasil yang terbak untuk

customer”

5. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Arlyn Zega selaku pemilik
Abraham Motor sebagai informan pertama, tentang Bagaimana kualitas
hasil body paint di Abraham Motor dan tingkat kepuasaan pelanggan

saat ini ? Infroman Menyampaikan bahwa:

“berbicara terkait kualitas, tentunya kita tetap memberikan yang
terbaik va. Seperti sava jelaskan diawal tadi pengendalian
kualitas kami lakukan untuk menghasilkan kualitas vang bagus
dan baik. Dan terkait pelanggan, walau ada kasus pengecatan
ulang masalah itu tidak pernah sampai ke pelanggan karena kita
berusaha sebelum sampai ketangan customer kita sudah benar-

benar cek dan pastikan apakah sudah sesuai atau belum”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai ibu Beli Lase selaku service
advisor abraham motor sekaligus tim BP sebagai informan kedua,
dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“untuk saat ini kualitas produksi body paint yang kita hasilkan
cukup bagus, karena kita berusaha melakukan yang terbaik.
Sebelum sampai ke tangan customer kita bersama-sama cek
kembali semua, apakah sudah bisa di serahkan atau belum. Dan
saat ini tingkat kepuasan pelanggan itu cukup baik bisa kita tau

dari tidak banyak nya komplain atau recall yang terjadi”
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Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Dani selaku leader tim
divisi BP Abraham Motor scbagai informan ketiga, dengan
mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga menyampaikan

bahwa:

“saat ini kualitas nya cukup bagus. Dan tingkat kepuasan
pelanggan juga kami sudah bagus, karna ketika kami
menyerahkan mobil ke customer, mereka senang dan tidak ada

komplain yang mengharuskan produksi ulang.”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Indra selaku tim divisi BP
Motor Abraham khusus bagian bongkar dan las sebagai informan
keempat, dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“menurut sava, sudah sangat bagus ya untuk hasil produksi kita
di BP ini. Karena kita juga berusaha keras uniuk melakukan
perbaikan-perbaikan jika ada kesalahan sekecil apa pun. Dan

tingkat kepuasan pelanggan untuk saat ini respon nya bagus "

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak Albert Zebua selaku tim
divisi BP Motor Abraham khusus bagian pemolesan sebagai informan
keempat, dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“berbicara hal ini saya pikir untuk produksi BP sudah sangat
bagus ya. Kita telah memberikan yang terbaik kita pada proses
ini. Walau ada kesalahan itu pun kita usahakan perbaiki. Dan
bicara tentang pelanggan, saat ini mereka senang dan puas
dengan hasil yang kita berikan, tentu ini bisa kita lihat respon
saat mengambil kendaraan mereka dan tidak ada komplain sama

sekali”

6. Secbagaimana hasil wawancara dengan bapak indah restu telaumbanua

salah satu customer BP di Abraham Motor sebagai informan keenam,
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tentang Bagaimana kualitas hasil body paint di Abraham Motor dan
tingkat kepuasaan pelanggan saat ini ? Infroman Menyampaikan

tanggapanya yakni:

“sava percaya untuk kualitas hasil cat mobil disini sudah bagus.
Karena kami sebagai customer atau selaku pemilik kendaraan
sebelum itu mobil diserahkan ke sava, pihak abraham motor
terlebih dahalu mengkonfirmasi ke saya untuk ke bengkel melihat
mobil yang sudah di finishing. Ya tentu, tujuan ini adalah untuk
memasiikan semuanya sudah pas di hati kami sebagai customer.
Karena jika belum dan masih ada yang belum cocok di mata, itu
akan dilakukan perbaikan dari pihak abraham nya. Dan jika di

bilang tingkat kepuasaan saat ini, ya saya sendiri merasa puas”

Selanjutnya, peneliti mewawancarai bapak louis telaumbanua salah
satu customer BP di Abraham Motor sebagai informan ketujuh BP
Motor Abraham khusus bagian pemolesan sebagai informan keempat,
dengan mengajukan pertanyaan yang sama. Informan juga

menyampaikan bahwa:

“sepertinya kualitas cat yang dihasilkan abraham motor ini
sudah bagus sekali ya. Karena kami sebagai customer senang
dan suka sistem abraham yang sebelum di serahkan mobil
ketangan kami, maka kami akan lakukan cek bersama-sama,
apakah masih ada kekurangan. Dan jika masih ada, maka mobil
di perbaiki dulu di bagian kurangya, tetapi jika sudah semuanya
dan deal, maka berakhirlah dengan transaksi. Dan karena begitu,

saya merasa puas sebagai salah satu customer nya”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut yang telah dilakukan oleh peneliti

kepada informan, telah dilakukan proses penyederhanaan, pemilihan dan
pemfokusan data mentah yang dikumpulkan selama penelitian agar lebih mudah
dianalisis. Sehingga, peneliti mampu menarik kesimpulan dari hasil wawancara

tersebut yakni:

64




1. Pelaksanaan pengendalian kualitas pada Abraham Motor khususnya
pada proses body paint Merupakan prioritas utama dalam proses
produksi yang dilakukan. Semua tahapan produksi mulai dari las,
dempul, gosok, hingga pengecatan, diawgsi dengan ketat oleh tim BP
untuk memastikan kualitas hasil akhir sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Namun, berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi
yang dilakukan saat ini divisi BP sendiri belum menerapkan metode
atau alat pengukur yang seharusnya dilakukan dalam pengendalian
kualitas.

2. Meskipun terkadang terjadi pengecatan ulang karena hasil tidak sesuai
standar, langkah-langkah pengendalian kualitas yang diterapkan
memungkinkan perbaikan dilakukan sebelum kendaraan diserahkan
kepada customer. Hal ini menunjukkan tanggung jawab dan
komitmen Abraham Motor dalam memberikan hasil terbaik dan
memastikan kepuasan pelanggan.

3. Dampak dari pengecatan ulang memang dirasakan pada peningkatan
biaya produksi dan penurunan efesiensi waktu. Namun, tim BP atau
Abraham Motor sendiri berupaya menjaga standar kualitas yang
tinggi demi kepuasan pelanggan. Keseluruhan hasil wawancara
menunjukkan bahwa kualitas hasil body paint di Abraham Motor
telah memenuhi ekspetasi pelanggan, dengan respon positif yang

terlihat dari minimnya komplain dan tingginya tingkat kepuasan.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan,
pengendalian kualitas yang ada pada divisi BP di Abraham Motor sejauh ini
dilakukan secara pengecekan atau dilakukan secara inspeksi pada setiap tahapan
proses produksi. Penerapan yang dilakukan yaitu dengan cara mengecek setiap
tahapan sudah dilakukan dengan benar dan layak untuk lanjut tahapan berikutnya.
Pengecekan dilakukan sendiri oleh tim BP dengan satu orang sebagai leader tim,

dan dua anggota lainnya yang bertanggung jawab di bagian bongkar, las dan juga
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jan pemolesan. Dengan demikian, dapat kita ketahui sejauh ini tim BP
melakukan pengendalian kualitas dengan inspeksi pada setiap tahapan proses
produksi. (Jﬁm et al, 2022), mengartikan inspeksi adalah Merupakan salah satu
komponen penting dalam pengendalian kualitas. Inspeksi dilakukan untuk
memastikan kualitas produk yang dibuat sesuai dengan persyaratan dan standar
sehingga kepuasan pelanggan dapat dipertahankan. lnsﬁsijuga dapat mengurangi
biaya manufaktur karena kualitas produk yang buruk, seperti biaya pengembalian
produk dari pelanggan, biaya pengerjaan ulang dalam jumlah besar, dan biaya
pembuangan bahan yang tidak sesuai.

Meningkatkan kualitas hasil dalam sebuah perusahaan juga merujuk pada
upaya sistematis untuk memperbaiki produk atau layanaﬁang dihasilkan, sehingga
memenuhi atau bahkan melampaui harapan pelanggan. Hal ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari bahan baku, proses produksi, hingga layanan purna jual. Dengan
meningkatkan kualitas, perusahaan tidak hanya berfokus pada kepuasaan
pelanggan, tetapi juga berusaha untuk meningkatkan efesiensi operasional dan
mengurangi biaya yang terkait dengan produk cacat atau layanan yang tidak

memuaskan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Abraham Motor khususnya
divisi BP, peneliti secara mendalam merumuskan jawaban pertanyaan yang telah
dila n. Pembahasan yang berfokus pada penggambaran makna yang ditemukan
dari data yang telah peneliti kumpulkan, baik melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Peneliti menghubungkan temuan dengan teori atau literatur yang
relevan, menjelaskan bagaimana hasil penelitian mendukung atau berbeda dari
penelitian sebelumnya. Bagian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang

lebih kaya dan komprehensif terhadap feomena yang diteliti.

a. Pengendalian Kualitas Dengan Menggunakan Seven Tools
Pengendalian kualitas sangatlah penting untuk diterapkan oleh pelaku usaha
agar produk yang dihasilkan sesuai dengan standar mutwang telah diterapkan
perusahaan itu sendiri maupun standar secara nasional atau internasional yang

mengelola tentang pengendalian kualitas, dan yang pastinya sesuai dengan apa yang
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diharapkan klien. Pengendalian kualitas yang dilaksanakan dengan benar akan

memberikan dampak terhadap hasil produksi yang dihasilkan oleh perusahaan

’i".ijuh Alat Pengendalian Kualitas, adalah sekumpulan alat yang digunakan
untuk membantu dalam ecahkan masalah dan meningkatkan kualitas dalam
proses produksi. Alat-alat ini pertama kali diperkenalkan oleh Kaoru Ishikawa pada
tahun 1968 dan telah menjadi standar dalam pengendalian kualitas di berbagai

industri.

Palupi et al. (2022). Jurnal. Dalam upaya untuk meningkatkan sistem

pengendalian kualitas yang ada, metode seven tools digunakan untuk
mengidentifikasi jenis cacat yang mendominasi jumlah temuan cacat. Hal ini
menjadi pusat upaya untuk meningkatkan hasil produksi. Pemasangan yang tidak
sempurna, permukaan yang berbeda, dan goresan adalah jenis cacat yang paling
umum. Masing-maﬂg cacat memiliki sumber masalah yang berbeda, yang
mencakup elemen manusia, mesin, meterial, metode, dan lingkungan. Inti dari
pemecahan masalah adalah faktor-faktor ini. Karena fokus perbaikan adalah
menangani jenis cacat tertentu, proses perbaikan dilakukan secara bertahap dan

dalam jangka waktu tertentu.

Perdana, A. R. (2022). Skripsi. Penggunaan alat pengendali kualitas 7 tools
sebagai metode isis penerapannya untuk menentukan barang cacat dan
kesalahan selama proses produksi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa alat saja untuk dari 7 alat tersebut yaitu, check sheet, sebagai pengukur
presentasenya memakai histogram, diagram pareto, dan sebab akibat. Dari hasil
penelitiannya, memuat tentang beberapa faktor yang menjadi kesalahan atau cacat
pada proses produksinya, yakni pada pengguntingan, penjahitan dan juga pada saat

pengukuran.

Dengan beberapa penelitian tersebut, dengan memerlukan data sebagai
pedomanan dalam melakukan pengendalian kualitas menggunakan seven tools,
alangkah baiknya Abraham Motor sendiri memiliki data sebagai bahan pengukur
terjadinya kecacatan dan mengetahui faktor penyebabnya. Dengan menggunakan
alat ini, cacat produk dapat diidentifikasi dan dikurangi, yang menghasilkan

peningkatan kualitas secara keseluruhan. Perusahaan dapat meningkatkan efesiensi
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operasional dengan menganaligis, data dan proses. Menggunakan alat ini, data yang
dikumpulkan dan dianalisis memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan

keputusan yang lebih baik dan bermanfaat

4.3.1 Rekomendasi Yang Diberikan

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan, peneliti  dapat

merekomendasikan metode pengendalian kualitas yang dapat di terapkan divisi BP
di Abraham motor agar mampu meningkatkan kualitas hasil yang diperoleh dan
tergulasi penerapan metode pengendalian kualitasnya. Pengetahuan dalam
identifikasi masalah pada proses yang ada dan kemampuan memperoleh perbaikan
yang dapat dilakukan adalah langkah sebuah perusahaan mampu meningkatkan

kualitas hasil.

Dari beberapa alat pengukur pengendalian kualitas saya
merekomendasikasn salah satu alat pengukur yang bisa dilakukan atau diterapkan
oleh abraham motor khususnya divisi BP. Yaitu lembar periksa atau check sheet.
Lembar periksa ini harus disusun sehingga mencakup semua elemen penting dari
proses pengecatan. Setiap tahapan harus memliki kriteria yang harus diselesaikan
seperti pada proses pendempulan, las, amplas, gosok dan bahka likasi cat.
Selama proses pengecatan, teknisi harus mengisi lembar periksa ini secara berkala
untuk memastikan bahwa setiap langkah memenuhi standar yang ditetapkan.
Lembar periksa ini juga harus disimpan sebagai bagian dari dokumentasi proses
produksi untuk memudahkan identifikasi dan penyelesaian masalah di kemudian

hari.

Menyusun dan menerapkan prosedur operasi standar (SOP) yang jelas
dan menyeluruh adalah langkah paling penting untuk meningkatkan kualitas hasil
body paint. Rekomendasi SOP ini juga mencakup semua tahapan proses
pengecatan, mulai dari persiapan permukaan, penerapan cat dasar, penerapan
lapisan cat, dan pengeringan dan pengecekan akhir dan sebagainya. Selanjutnya,
SOP ini juga harus mencakup spesifikasi teknis yang diperlukan, standar kualitas
yang harus dipenuhi, dan prosedur perbaikan yang harus dilakukan jika terjadi
ketidaksesuaian. Dengan SOP yang baik, semua teknisi akan memiliki panduan

yang sama, yang mengurangi kesalahan dan inkonsistensi dalam proses pengecatan.
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Menurut Nurnafisah, R. (2023:79) mengrekomendasi SOP sebagai langkah
perbaikan pada proses produksi. Dengan begitu perusahaan dimudahkan dalam
proses produksi nya dan apa tahap yang telah dilakukan, ali dilakukan
pengecekan terlebih dahulu sebelum lanjut ketahap selanjutnya. Sebagai salah satu
regulasi perusahaan, SOP memainkan peran penting dalam mengatur proses
operasional dan memastikan standar kualitas terpenuhi.. Dengan begitu abraham

motor bisa dengan konsisten mendapatkan hasil kualitas yang baik.

69




70




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil dan pembahasan,
peneliti dapat menarik kesimpulan terhadap analisis pelﬁndalian kualitas yang di
lakukan divisi body paint di Abraham Motor. Adapun kesimpulan dari penelitian

ini, diantaranya adalah:

1. Saat ini Abraham Motor sudah melakukan pengendalian kualitas
dengan cara melakukan inspeksi disetiap proses atau tahapan produksi
BP. Secara teori Abraham Motor belum menerapkan metode atau alat
ukur pengendalian kualitas untuk mendapatkan data kerusakan sebagai
bahan perbaikan kualitas. Sejauh analisa yang peneliti lakukan
pengendalian kualitas pada divisi BP di Abraham Motor tetap di kontrol
oleh tim BP dengan tanggung jawab masing-masing. Ada bagian
bongkar dan las ketok, bagian dempul dan pemolesan, bahkan bagian
cat dan clear.

2. Rekomendasi yang peneliti berikan yaitu, dengan memperkenalkan alat
ukur pengendalian kualitas yaitu seven tools. Dengan alat pengukur ini
tim BP lebih terarahkan dan mendapatkan data-data kerusakan pada
setiap proses produksi sebagai perbaikan kedepan. Abraham motor juga
dapat membuat standar operasional prosedur (SOP), sebagai bagian
dari peraturan perusahaan, memastikan bahwa semua karyawan
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan untuk memastikan
konsistensi dan kualitas kerja.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah di jelaskan, penulis mengajukan beberapa

saran, sebagai berikut:

1. Abraham Motor khususnya divisi BP, agar dapat melakukan

pengendalian kualitas dengan menggunakan metode seven tools supaya
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dapat mengidentifikasi masalah yang ada berdasarkan data diperoleh
oleh tim produksi, yang kemudian dapat dilakukan langkah
pencegahan. Ini sangat berguna bagi divisi BP secara khususnya atau
Abraham Motor itu sendiri dalam mengumpulkan dan mendapatkan
informasi atau data terkait proses yang tidak sesuai menghidari
kesalahan produksi. Selanjutnya, agar dapat dilakukan pembuatan
standar operasional prosedur (SOP) sebagai dokumen tetap untuk
pegangan dalam melakukan proses produksi cat mobil.

. Bagi peneliti selanjutnya supaya penelitan ini menjadi pijakan relevansi
dan acuan penelitian dilakukan. Dan juga agar dilakukan kajian lebih
dalam pada penerapan pengendalian kualitas dengan menggunakan

metode seven tools.
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Lampiran 1:

DRAFT WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR PADA DIVISI BODY

10.

PAINT DI ABRAHAM MOTOR.

. Bagaimana kualitas hasil body paint di Abraham Motor saat ini?

Apakah ada masalah yang sering terjadi dalam proses produksi body paint?

. Apakah pernah terjadi pengecatan ulang dalam proses produksi body paint?

Apakah ada penyebab utama dari pengecatan ulang yang sering terjadi?

Apakah ada sistem pengawasan kualitas yang diterapkan pada divisi body

paint di Abraham Motor?

Bagaimana sistem pengawasan kualitas yang ada pada divisi body paint di

Abraham Motor?

Apakah kepuasan pelanggan terhadap hasil body paint di Abraham Motor

tinggi?

Apakah ada metode pengendalian kualitas yang diterapkan pada proses
produksi body paint di Abraham Motor?

Apakah ada prosedur yang perlu diperbaiki dalam proses produksi body

paint?

Apakah ada pengaruh dari pengecatan ulang terhadap biaya produksi dan

efisiensi produksi?

75




Lampiran 2:

FOTO DOKUMENTASI WAWANCARA PADA DIVISI BODY PAINT D1
ABRAHAM MOTOR

NAMA : ARLYN ZEGA
JABATAN : PEMILIK ABRAHAM MOTOR

NAMA : BELI LASE
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JABATAN : SERVICE ADVISOR

NAMA : DANI
JABATAN : LEADER TIM DIVISI BODY PAINT
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NAMA : ALBERT ZEBUA
JABATAN : TIM DIVISI BODY PAINT

NAMA : INDAH RESTU TELAUMBANUA
JABATAN : CUSTOMER BODY PAINT
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NAMA : LOUIS TELAUMBANUA
JABATAN : CUSTOMER BODY PAINT
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ANALISIS QUALITY CONTROL DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS HASIL BODY PAINT DI ABRAHAM MOTOR
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